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ABSTRAK

IRAWATIMANALU,021116228,FakultasEkonomiManajemen Operasi,Universitas

PakuanBogor,AnalisaisPelaksanaanPemeliharaanMesinGunaMeningkatkanEfisiensi

BiayaPemeliharaanMesinExtruderPadaPT.ElangPerdanaTyreIndustry.Dibawah

bimbinganBapakJAENUDINdanIbuDEWITAURUSYANTI.

PT.ElangPerdanaTyreIndustrymerupakan perusahaan yang bergerak dibidang

industribanmobil.Dalammelakukanproduksibanmobilperusahaansangattergantung

padakesiapanmesinyangdioperasikanagarberjalansesuaidenganrencanatanpaada

hambatan,untukituperusahaanmembutuhkanadanyapemeliharaanmesin.Dengan

dilakukannya pemeliharaan mesin tentu akan menimbulkan biaya,dimana dalam

melakukanpemeliharaanyangbaikbelumtentubiayayangdikeluarkanperusahaankecil.

Karena dalam proses produksitidak jarang terjadikerusakan mesin yang akan

menghambat jalannya proses tersebut, halinimengakibatkan perlu dilakukan

pemeliharaansertapengadaansparepartyangmembutuhkanbiaya-biayayangtidak

kecilseiringterjadinyakerusakanmesin.

Tujuan penelitian iniadalah untuk mengetahuibagaimana analisis pelaksanaan

pelaksanaanpemeliharaanmesingunameningkatkanefisiensibiayapemeliharaanpada

PT.ElangPerdanaTyreIndustry.Penelitianinibersifatdeskriftif,datayangdigunakan

meliputidataprimerdandatasekunderteknikpengumpulandatayangdigunakanadalah

wawancaradanobservasilangsungkeperusahaan,sertadatasekunderyangdiperoleh

melaluistudiperpustakaan,mengunduhmediaonlineberupamediamasa,cetakatau

website.Metode analisis yang digunakan adalah metode probabilitas yang akan

digabungkandenganbiayapreventifdankorektif.

Hasildaripenelitian diketahuibiaya kebijakan pemeliharaan preventiflebih kecil

dibandingkan denganbiayapemeliharaankorektif.Biayatotalsubkebijakanpreventif

palingrendahyaitusebesarRp.10.630.375danjatuhpadabulanke-6sedangkanbiaya

pemeliharaankorektifyaitusebesarRp.33.342.178.

Makadalam haliniperusahaansebaiknya memilihkebijakan pemeliharaanpreventif

untukmengefisiensikanbiaya,dibandingkandenganpemeliharaankorektifkarenabiaya

yangdikeluarkanpemeliharaanpreventiflebihrendahdenganselisihRp.10.740.258.

KataKunci:pemeliharaanmesin,pemeliharaanpreventif,pemeliharaankorektif,efisiensi

biaya
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakangPenelitian

Persainganbisnisyangsemakinketatdieraglobalisasiinimenuntut
perusahaanuntukselalusiapbersaing,Untukituperusahaanharus
menyusunstrategidantaktikdalam bisnisnyasehari-hari.Jikadilihat
secaramendalam ternyatapersainganterletakpadabagaimanasebuah
persaingandapatmengemplementasikanprosespenciptaanprodukdan
jasasecaralebihbaiklebihmurahdanlebihcepatdibandingkandengan
persaingan bisnisnya.Usaha untuk menciptakan rangkaian proses
tersebutbukanlahtargetsemasasaja,melainkanterusmenerusdan
berkesinambungan sejauh perusahaan masih bisa terus berusaha
memperbaikikinerjanya,sejauhinipulaperusahaandapattetapbertahan
dalamketatnyakompetisiglobal.

Dewasa ini perkembanganteknologi yang
semakincanggihmengakibatkankebutuhanakantenaga manusia mulai
bergeseruntuk kemudian digantikan dengan mesin atau peralatan
produksilainnya.Produktifitasdanefesiensisuatumesindapatdilihatdari
kondisimesindanperalatanyangmendukungnya.Tampubolon(2014;254)
dalam bukunya yang berjudulManajemen Operasionalmenyatakan
bahwabiayayangterdapatdalamkegiatanpemeliharaanantaralainbiaya
-biaya pengecekan, penyetelan (set-up), biaya service, biaya
penyesuaian(adjusment),danbiayaperbaikan(reparasi).

Meskipunperusahaansudahmeningkatkanfasilitasoperasinya,

mengeluarkanbiayayangcukuptinggitiaptahunnyauntukmeningkatkan

keandalansuatumesin,tetapidalam kenyataannyamasihsajaterjadi

kerusakanyangtidakdiharapkanhaliniperludianalisauntukmenjawab

tentangpenyebabterjadinyakerusakantersebut. Permasalahanyang

seringdihadapiadalahmengenaiprosespemeliharaanperusahaanhanya

memperhatikan pemeliharaan korektif saja di banding dengan

pemeliharaanpreventif,pemeliharaanyangmasihbersifatstandarkerja

dalam menjaga mesinnya hanya melakukan pembersihan mesin

penggantianolimenggantikomponenmesindanmemanaskanmesin

sertaseringterjadinyaketerlambatandalammelakukanperawatan,halini

akan berpengaruh buruk terhadap perkembangan perusahaan

diantaranyayaitumesinmengalamikerusakanpadabagiantertentu,

bahkanmesintidakdapatdigunakandantidakdapatberoperasisama

sekali,sehinggaakhirnyaperusahaanharusmengeluarkanbiayayang

jauh lebih besaruntuk memperbaikimesin yang rusak.Bahkan

perusahaanharussiapmenggantiataumembelimesinyangbaru.

Denganadanyapemeliharaan,makafasilitasatauperalatanpabrik
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diharapkandapatberoperasisesuaidenganrencanadantidakmengalami

kerusakanselamadigunakanuntukprosesproduksi.Dalam melakukan

pemeliharaanataumelakukanperbaikantidaklepasdaribiaya,dimana

biayapemeliharaaniniharusdikeluarkanagarkegiatanproduksitetap

berjalan.Dalammenjalankansuatukegiatanpemeliharaansecaraefektif

danefisien,tentuperusahaanberharapagarbiayayangdi
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keluarkandalamkegiatanpemeliharaandapatditekanserendahmungkin

danlebihefisiendalam ukurantingkatpenggunasumberdayadalam

suatu proses, semakin hemat/sedikit penggunaan sumber daya,

prosesnyadikatakansemakinefisien,prosesyang efisienditandai

dengan perbaikan proses sehingga menjadilebih cepat,efisien

merupakansuatuukurankeberhasilanyangdimulaidarisegibesarnya

sumberdaya atau biaya untukmencapaihasildarikegiatan yang

dijalankannya.(Rusdiana,2014).

Penggunaanmesinsecarakontinyuakanmengalamipenurunan

tingkatkesiapan mesin agarhasilproduksitetap terjamin akibat

penggunaanmesinsecaraterus–menerusmakadibutuhkankegiatan

pemeliharaanmesin.Pemeliharaandapatdiartikansebagaikegiatan

untuk memelihara atau menjaga fasilitas/peralatan pabrik dan

mengadakanperbaikanataupenyesuaian/penggantianyangdiperlukan

supayaterdapatsuatukeadaanoperasiproduksiyangmemuaskansesuai

denganapayangdirencanakan,(Assauri,2016).Denganadanyakegiatan

maintenanceinimakafasilitas/peralatanpabrikdapatdigunakanuntuk

produksisesuaidengan rencana,dan tidak mengalamikerusakan

selamafasilitas/peralatan dipergunakan untuk prosesproduksiatau

sebelum jangkawaktutertentuyangdirencanakantercapai,sehingga

dapatdiharapkanprosesproduksidapatberjalanlancardanterjamin,

karena kemungkinan kemacetan yang disebabkan tidak baiknya

beberapafasilitasatauperalatanproduksitelahdihilangkanataudikurangi.

Berkenaan dengan pemeliharaan (maintenance) Tampubolon

(2014;146)menyatakanbahwapemeliharaan(maintenance)adalah

fungsididalamsuatuperusahaanyangsamapentingnyadenganfungsi

produksi.Manajemenpemeliharaanadalahpengelolaanperalatandan

mesin-mesintetapsiappakai(readyforuse).Dalam usahamenjaga

usahasetiappenggunaanperalatandanmesinsecaracontinyudapat

berproduksi.Dimana kita ketahuipada jaman modern inibanyak

perusahaanyangmemakaimesindalamprosesproduksi.Makadariitu,

semuaperusahaanmembutuhkanpemeliharaanmesinagarmesindapat

berjalandenganbaikdanprosesproduksiberjalandenganlancar.

PT.Elang Perdana Tyre Industry adalah peruusahaan yang

memproduksibanmobilyangberdiripadatahun1993,perusahaanini

mulaimemproduksibanpertamanyapadatahun1997yangpertamakali

hanyamemproduksi1merekbanyaituvredesteinyangmerupakanlisensi

daripabrikbanvredesteindiBelanda.DiPT.ElangPerdanaTyreIndustry

terdapatempatdepartemendimanadidepartemen1terdapatberbagai

mesinyaituMixing,Calender,Cutting,Extruding,danBead.Daribeberapa
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mesintersebuthambatan-hambatanyangseringterjadiyaitupadamesin

Extruder.MesinExtruderadalahmesinyangdigunakanuntukmenekan

campuran bahanhasildarimixeragarkeluarsecarateratur.Extruder

adalahmesinyang sering mengalamikerusakanhalinidiakibatkan

pemakaianyangrutintiapharinyamengakibatkanmesi
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bekerjatidakoptimal,walaupunmesinextrudermengalamikerusakan

prosesproduksitetapberjalanwalautidakefisien,sertapemeliharaan

yang kurang terkendali juga merupakan salah satu penyebab

permasalahan.Tentunyahaliniakanmenimbulkanbiayaseiringterjadinya

kerusakantersebut,sehinggadalam haliniperusahaanmenginginkan

biayadalam pemeliharaandiminimalkanagarbiayayangdikeluarkan

dalam pemeliharaan dapatlebih efisien.Namun dengan adanya

pemeliharaanyangbaikbelumtentubiayayangdikeluarkankecil,karena

tidakjarangadasajamesinyangmengalamikerusakankecilmaupun

besarsehinggadapatmenghambatprosesproduksi.

Tabel1.1

BiayaPemeliharaandanJumlahKerusakanMesinExtruder

PT.ElangPerdanaTyreIndustry2019

N
o

Bulan
Biaya(Rp)
Keseluruhan

Biaya(Rp)
Preventive

Biaya
(Rp)Correctiv

e
Kerusaka
n

Mesin
(kali)

1 Januari 374.695.000 56.204.000 318.491.000 89
2 Febuari 286.284.000 42.943.000 243.341.000 68

3 Maret 454.685.000 68.203.000 386.482.000 108
4 April 357.854.000 53.678.000 304.176.000 85
5 Mei 463.106.000 69.466.000 393.640.000 110
6 Juni 454.685.000 68.203.000 386.482.000 108

7 Juli 614.667.000 92.200.000 522.467.000 146
8 Agustus 500.996.000 75.150.000 425.846.000 119

9
Septembe

r 509.416.000 76.412.000 433.004.000 121
10 Oktober 366.274.000 54.941.000 311.333.000 87
11 November 261.023.000 39.153.000 221.870.000 62

12 Desember 458,896.000 68.834.000 390.062.000 109

  Total
5.102.581.00

0
765.387.00

0
4.337.194.00

0 1212
Sumber:Sekunder,PT.ElangPerdanaTyreIndustry2019

Padatabel1.5dapatkitalihatbiayayangdikeluarkanperusahaan

padatahun2019yaitumencapaiRp.5.102.581.000dimanaanggaran
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yangtelahdiberikanuntukkeempatyaitumesin(ext1,ext2,ext3,dan

ext4)iniperkiraansebesarRp.4.000.000.000dalam satutahunoleh

sebabituiniperludilakukananalisauntukmenjawabterjadinyabanyak

kerusakantersebutdiketahuisebanyak1212kalikerusakanpadatahun

2019.Tentunyahaliniakanmengganggujalannyaprosesproduksiserta

akanmenimbulkanbiayaseiringterjadinyakerusakantersebut.

Tabel1.2

BiayaPemeliharaanTahun2016–2019

PT.ElangPerdanaTyreIndustry2019

No Tahun BiayaPemeliharaan

(Rp)

Anggaran

Perusahaan(Rp)

Persentase

dari

Anggaran

1 2016 3.982.707.000 - -

2 2017 4.551.064.000 4.000.000.000 3

3 2018 4.479.493.000 4.000.000.000 -0,16

4 2019 5.102.581.000 4.000.000.000 1,4

Sumber:Sekunder,PT.ElangPerdanaTyreIndustry2019

Daritabeldiatas terlihatkenaikan dan menurunnya biaya

pemeliharaansetiaptahunnyadengantidaktentu,sepertipadatahun

2016ke2017mengalamikenaikansebesar3% danditahun2018

mengalamipenurunan sebesar0,16% dan pada tahun 2019 biaya

pemeliharaankembalimeninggkatsebesar1,4%,halinitentuakan

menjadimasalah.TerlebihhargasparepartmesinExtrudercukuptinggi

hinggapuluhanjuta,untukituperludilakukanpemeliharaanyangbaik

padamesinExtrudertersebutagardapatmengurangikerusakanatau

bahkan dapat dihindarikerusakan sama sekalisehingga dapat

mengefesiensikanbiayapemeliharaan.Sertamelakukananalisauntuk

menjawabtentangpenyebabterjadinyakerusakantersebut.

Tabel1.3

FrekuensiKerusakanMesinExtruderTahun2016–2019

PT.ElangPerdanaTyreIndustry

No NamaMesin Frekuensikerusakan Total(kali)
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mesin/Tahun

2016 2017 2018 2019

1 Kayton 234 210 175 208 827

2 Triplex 401 412 417 405 1635

3 Duplex 311x 341 291 319 1262

4 Guilin   118 181 280 579

  Total(kali) 946 1081 1064 1212 4303
Sumber:Sekunder,PT.ElangPerdanaTyreIndustry2019

Daritabeldiatasterlihatfrekuensidaritahun2016ketahun2017
mengalamikenaikandimanapadatahun2016sebanyak946kalidandi
2017sebanyak 1081kali,aditahun2018mengalamipenurunantidak
begitubesaryaitusebanyak1064kali,danpadatahun2019kerusakan
meningkathingga1212kali.Padaprinsipdasarnyaapabilakegiatan
pemeliharaandilakukandenganbaikmakabiayapemeliharaanakanturun
dansebaliknyaapabilakegiatanpemeliharaandilakukandengankurang
baikmakabiayapemeliharaanakannaik,makadariitupenulistertarik
untukmenelitipemeliharaanmesinExtruderpadaPT.ElangPerdanaTyre
Industry.Berikutadalahmesin–mesinExtruder:

Tabel1.4

NamaMesinExtruder

PT.ElangPerdanaTyreIndustry2019

No Nama&Merek

Mesin

NoMesin Jumlah

Mesin

Kondisi

1 Kayton Ext1 1 Beroperasi

2 Triplex Ext2 1 Beroperasi

3 Duplex Ext3 1 Beroperasi

4 Guilin Ext4 1 Beroperasi

Sumber:Primer,PT.ElangPerdanaTyreIndusty

Daritabeldiatasterlihatbahwakeempatmerekmesintersebut
yaituKayton,Triplex,Duplex,danGuilin.Dansetiapmesinmempunyai
nomorExt1,Ext2,Ext3,danExt4,setiapmereknyaberjumlahsatumesin,
dansemuamesinberoperasi.KetigamesintersebutyaituKayton,Triplex,
Duplexmulaidigunakanpadatahun1997,sedangkansatumesinyaitu
mesinGuilinmulaidigunakanpadatahun2017dimanauntukbatas
pemakaiannyatidakbisaditentukankarenaketahananmesindapatdilihat
tergantung dengan bagaimana cara pelaksanaan pemeliharaannya.
Karenasemakinbaikpemeliharaanyangdilakukansemakinlamapula
mesinextrudertersebutdapatdigunakan.
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Tabel1.5

JadwalPelaksanaanPemeliharaanMesinExtruder

PeriodeJanuari–Desember2019

Bulan
NamaMesin

Total(kali)
Ext1 Ext2 Ext3 Ext4

Januari √ √     2

Februari     √   1

Maret √ √     2

April     √ √ 2

Mei √ √     2

Juni     √ √ 2

Juli √ √     2

Agustus     √ √ 2

September √ √     2

Oktober     √ √ 2

November √ √     2

Desember     √ √ 2

Total 6 6 6 5 23
Sumber:Sekunder,PT.ElangPerdanaTyreIndustry2019

Daritablediatasdapatdiketahuipemeliharaanyangdilakukan
olehperusahaanPT.ElangPerdanaTyreIndustryyaitusebanyak23kali
perawatan.DimanasetiapmesinnyayaituExtruder1,Extruder2,Extruder3
mendapatkan6kaliperawatandanExtruder4mendapat5kaliperawatan
dalamsetahun,danjikaterjadikerusakandiluarjadwalperbaikaninimaka
akantetapdilakukanperbaikan.HalinisudahsesuaiSOPperusahaan
tersebut.BerikutadalahkegiatanpemeliharaanmesinExstruder:

Tabel1.6

KegiatanPemeliharaanMesinExtruder

PT.ElangPerdanaTyreIndustry

No
Nama
Mesin

KegiatanPemeliharaan

1 Kayton
1.Panduanpengaturankaret,kencangkanbaud
baud

  (Ext1) 2.Cekprofilgeardigearbox&leveloli

2 Triprex 3.GantioliMainGearBox

  (Ext2) 4.Gantipabriksirkulasiminyakbearing

3 Duplex 5.Membersihkanpabrikgulungan
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  (Ext3) 6.Kencangkanbaudflangecylwedges

4 Guilin 7.Gantiolihidrolik

  (Ext4) 8.Gantioilgearreducerkonvjalurpendinginan

    9.Gantioilgearreducer

    10.Periksaunitpenari

    11.Gantioilgearreducer

    12.Cekcelahsekrup200

    13.Sekruppembersihmotorblowerfilter

   
14.Cek&pembersihsikatkarbonmotorDC
bagiandalam

   
15.Cekrubbercouplingpompasirkulasiminyak
Gearbox

    16.Cekprofilgeardigearbox&leveloli

    17.Gantikonveyorpengumpanmotorgearoli

   
18.Cek&pembersihsikatkarbonmotorDC
bagiandalam

    19.Gantikonveyorpengumpanmotorgiroli

    20.GantioliKotaksekrupgearutama150

    21.Pelumasanolifilterpembersih

    22.Gantipelumasanoli

   
23.Cek&pembersihsikatkarbonmotorDC
bagiandalam

    24.Skiverunitpanelpembersih
Sumber:(Primer)PT.ElangPerdanaTyreIndustry2019

Padatable1.4adalahkegiatanpemeliharaanpadamesinExtruder

dimanapadakeempatmesintersebutdilakukanpemeliharaanyang

samasepertiyangadapadatablediataskarenasamajenismesinnya

sehinggakomponenpemeliharaanyangdilakukansama.

Berdasarkanuraianlatarbelakangdiatasmakapenulistertarik

untuk melakukan penelitian mengenai “Analisis Pelaksanaan

PemeliharaanMesinGunaMeningkatkanEfesiensiBiayaPemeliharaan

MesinExtruderPadaPT.ElangPerdanaTyreIndustry”.

1.2 IdentifikasidanPerumusanMasalah

1.2.1 IdentifikasiMasalah

1.Meningkatnyakerusakanmesin yang terjadipada PT. Elang

PerdanaTyreIndustry.

2.Pengeluaranbiayapemeliharaanbelumefisien yang

berfluktuasipadasetiapbulannyakarenaterdapatkerusakanyangti

dakterdugapadaPT.ElangPerdanaTyreIndustry.
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3.Biayapemeliharaan yang di

keluarkantelahmelampauibatasanggaran yang telah di

tetapkanolehperusahaanPT.ElangPerdanaTyreIndustry.

1.2.2 PerumusanMasalah

1.Bagaimana pelaksanaan kegiatan pemeliharaan mesin
ekstruderpadaPT.ElangPerdanaTyreIndustry?

2.Bagaimanapelaksanaanpemeliharaanmesinekstruderguna
meningkatkanefisiensibiayapadaPT.ElangPerdanaTyre
Industry?

1.3 MaksuddanTujuan

1.3.1MaksudPenelitian

Maksuddantujuanpenelitianiniadalahuntukmendapatkan data

daninformasimengenaihal-hal yang

berhubungandenganpelaksanaanpemeliharaanmesingunameningkatkane

fesiensibiayapemeliharaan.

1.3.2TujuanPenelitian

Berdasarkanperumusanmasalahdiatastujuanyangingindicapai

yaitusebagaiberikut:

1.Untuk mengetahui

sepertiapapelaksanaankegiatanpemeliharaanmesin Extruderdi

PT.ElangPerdanaTyreIndustry.

2.Untuk mengetahui

bagaimanapelaksanaanpemeliharaanmesingunamengefisiensik

anbiayapemeliharaanpadamesinExtruderdiPT.ElangPerdana

TyreIndustry.

1.4 KegunaanPenelitian

1.4.1 KegunaanAkademis

Penelitianini di

harapkandapatmemberikankontribusidalampengembanganilmupengetah

uandan wawasan serta pengalaman yang berharga bagipenulis

mengenaipemeliharaanmesin.Selainitupenelitianinimerupakanaplikasi

ilmuyangdidapatpenulisselamaperkuliahandalambidangmanajemen

operasionaldandenganadanyapenelitianinipenulisjugaberharapagar
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pembaca mengetahuimengenaipemeliharaan mesin,serta dapat

menjadibahanreferensiuntukpenelitilebihlanjut.

1.4.2 KegunaanPraktis

Penelitianinidiharapkandapatmembantumemecahkanmasalah

danmemberikanmasukanbagiperusahaanmengenaipermasalahan

yangdihadapiagardapatmengambillangkahdankeputusanguna

melakukanperbaikandemikemajuaanperusahaan.
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

2.1 PengertianManajemenOperasi

Pengertianmanajemenoperasionalitusendiritidakterlepasdari

pengertianmanajemenpadaumumnya,yaitumengandungunsuradanya

kegiatanyangdilakukandenganmengkordinasikan berbagaikegiatan

dan sumberdaya untuk mencapaisuatu tujuan tertentu.Adapun

pengertianmanajemenoperasidariberbagaiahli,yaitusebagaiberikut:

Manajemenoprasimerupakanproseskonversi,denganbantuan

fasilitasseperti:tanah,tenagakerja,modal,danmanajemenmasukan

(input)yangdiubahmenjadikeluaran(output)yangdiinginkan,berupa

barangdanjasaataulayanan.(Tampubolon2014)

Render(2015,13)dalam bukunya yang berjudulManajemen

OperasiyangditerjemahkanolehCriswanSungkonomengemukakan

bahwa manajemen operasimerupakan serangkaian aktivitas yang

menciptakannilaidalam bentukbarangdanjasadenganmengubah

masukanmenjadihasil.

Manajemen Operasi adalah serangkaian kegiatan dalam

memproduksibarangdanjasamelaluiprosesperubahandarimasukan

menjadikeluaran.(Ahmad2018)

Berdasarkanbeberapadefenisidiatasmakadapatdiartikanbahwa

manajemen operasiadalah suatu kegiatan untuk mengelola atau

mengatursecaraoptimaldenganpenggunaansumberdayayangtersedia

dalam prosestransformasibahanmentahmenjadioutputprodukatau

jasayanglebihmempunyaimanfaat.

2.1.1 FungsiManajemenOperasional

BerikutadalahfungsimanajemenoperasionalmenurutRusdiana

dalambukunyayangberjudulManajemenOperasi(2014,21)

1)Prosespengolahan,merupakanmetodeyangdigunakan

untukpengolahanmasukan.

2)Jam penunjang, merupakan sarana berupa

pengorganisasianyangperiluntukpenetapanteknikdan

metodeyangakandijalankan,sehinggaprosespenfendalian

dapatterlaksanasecaraefektifdanefisien.
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3)Perencanaan, merupakan penetapan keterkaitan dan

pengorganisasiandarikegiatanproduksidanoperasiyang

akandilaksanakanpadawaktuatauperiodetertentu.

4)Pengendalianataupengawasan,merupakanfungsiuntuk

menjaminterlaksananyasesuaidenganyangdirencanakan,

sehinggamaksutdantujuanpenggunaandanpengolahan

masukanpadakenyataannyadapatdilaksanakan.

SedangkanmenurutIshak(2010)fungsimanajemenproduksidan

operasiadalahuntukperencanaandanpengendalianproduksi,

pengendaliankualitas,penentuanstandar-standaroperasi,penentuan

fasilitasproduksi,perawatanfasilitasproduksisertapenentuanharga

pokokproduksi.

Kegiatan operasiproduksipada manufakturdan assembling

adalahberorientasipadahandlingdanriteladalahberorientasipada

layanan.Umumnyafungsiutamadarimanajeroperasiproduksiadalah

mengarahkansistemdanmenetapkankeputusan(Assauri,2016).

Daripengertian fungsimanajemen operasidiatas dapatdi

simpulkan bahwa fungsimanajemen operasiadalah perencanaan,

pengendalian,pengorganisasiansertapengendaliandanpengawasan

yangdigunakanuntukmelaksanakankegiatandalamsebuahperusahaan

untukmencapaitujuannya.

2.1.2 RuangLingkupManajemenOperasi

Ruanglingkupmanajemenoperasimenjangkauseluruhorganisasi.

Orangyangbekerjadibidangmanajemenoperasiterlibatdalam desain

produkdanjasa,seleksiproses,danmanajementeknologi,desainsistem

kerja,perencanaan lokasi,perencanaan fasilitas,manajemen mutu,

penjadwalan,peramalan,manajemenpersediaan,sertamemotivasidan

melatihkaryawan.(William2015;10)

“Lingkupataucangkupanmanajemenoperasiproduksibergerak

dalam lintasorganisasi.Orang-orangmanajemenoperasiproduksi

berperandalamdesainproduk(mencakupbarang,jasadangagasan),

penseleksian dan manajemen teknologi,desain sistem kerja,

perencanaanlokasi,perencanaanfasilitasdanpeningkatankualitas

organisasiproduk yang mencakup barang,jasa dan gagasan.”

(Assauri,2016).

Ruanglingkupmanajemenoperasiadatigakategorikeputusan
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ataukebijakanutamayangmencakupdidalamnyayaitusebagaiberikut:

1.Keputusanataukebijakanmengenaidesain

Penentuandesainprodukyangakandihasilkan,desainataslokasi,dan
tataletakpabrik,desainataskegiatanpengadaanmasukanyang
diperlukandesain.

2.Keputusan atau kebijakan mengenai proses transformasi

(operations)

Keputusanoperasiiniberjangkapendekberkaitandengankeputusan
taktisdanoperasi.

3.Keputusandankebijakanperbaikanterusmenerusdarisistem

operasikarena sifatnya berkesinambungan (terus menerus)

kebijakaninibersifatrutin.(Haming2014;23)

Berdasarkan beberapa defenisiruang lingkup diatas dapat

disimpulkan bahwa ruang lingkup manajemen operasiadalah yang

mencakupsuatubidangyangluasyangterrdiridariperancanganatau

penyiapansistem produksidanoperasi,sertapengoprasiandarisistem

produksidanoperasiyangdilakukanperusahaan.

2.2 PengertianPemeliharaan(Maintenance)

Pemeliharaandapatdiartikansebagaikegiatanuntukmemelihara

ataumenjagafasilitas/peralatanpabrikdanmengadakanperbaikanatau

penyesuaian/penggantian yang diperlukan supaya terdapatsuatu

keadaanoperasiproduksiyangmemuaskansesuaidenganapayang

direncanakan,(Assauri,2016).

Pemeliharaanmerupakansuatukegiatanuntukmenjagamesin-

mesindanperalatansertafasilitaslainnyadanmengadakanperbaikan

danpergantianyangdiperlukanagarpadasuatukegiatanoperasi

produksidapatberjalandenganbaikdanlancer.(Handoko2012)

Pemeliharaanadalahsemuaaktifitasuntukmenjagaagarsistem

yangadadapatberjalansebagaimanamestinyadanjugauntukdapat

mengendalikan biaya baik untuk pencegahan maupun perbaikan

jikaterjadikerusakan.(Deitina2011)

Pemeliharaanmerupakanfungsididalamsuatuperusahaanyang

sama pentingnya dengan dengan fungsi produksi. Manajemen

pemeliharaanadalahpengelolaanperalatandanmesin-mesintetapsiap

pakai(readyforuse)dalamusahamenjagaagarpenggunaanperalatan

danmesindapatberproduksi,secaraumummasalahpemeliharaansering

terabaikansehinggakegiatanpemeliharaantidakteratur,yangpada
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akhirnya apabila mesin dan peralatan mengalamikerusakan dapat

mempengaruhikapasitasproduksidanprosesproduksi.(Tampubolon

2014)

Daridefenisidiatasdapatdiartikanpemeliharaanadalahkegiatan

yang rutinitasdilakukanuntukmerawatataumemperbaiki,menjaga

peralatanperusahaanagarselaludalamkondisibaik,agardapatberoprasi

secaraefektifdanefisiendalam mengerjakan pesananyangtelah

direncanakandenganhasilyangberkualitas.

2.2.1 Jenis-jenisPemeliharaan

Setiapperusahaanpadaumumnyamelakukanpemeliharaan,

namununtukmelakukanpemeliharaanperusahaanakanmelakukanjenis

pemeliharaanyangberbedasatusamalainsesuai dengankeadaan

mesinataufasilitasyangdigunakan.

Adapunjenis-jenispemeliharaanmenurutbeberapaparaahliadalah

sebagaiberikut:

Jenispemeliharaandibagimenjadiduayaitu:

1.Prefentivemaintenanceaplanthatinvolvesroutineinspections,

servicing,andkeepingFacilitiesingoodrepairtopreventfailure.

2.Breakdownmaintenancethatoccurswhenequipmentfailsand

mustberepairedonanemergencyorprioritybasis.(Render,2011;

646)

Artinya;
1.Prefentive Maintenance adalah sebuah erencanan yang

memerlukan inspeksirutin,pemeliharaan dan menjaga agar

fasilitasdalam keadaanbaiksehinggatidakterjadikerusakan

dimasayangakandatang.

2.CorrectiveMaintenanceadalahpemeliharaanulangyangterjadi

akibatperalatanyangrusakdanharussegeradiperbaikikarena

keadaandaruratataumerupakanprioritasutama.

Jenispemelihraandibedakanatasduajenis,yaitu:

1.Prefentive Maintenance,adalah kegiaanpemeliharaan dan

perawatan yang dilakuakan untuk mencegah timbulnya

kerusakan-kerusakan yang tidak terduga dan menemukan

kondisiatau keadaan yang dapatmenyebabkan fasilitas

produksimengalamikerusakanpadawaktudigunakandalam
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prosesproduksi.DalampraktiknyaPrefentiveMaintenanceyang

dilakukanolehsuatuperusahaanpabrikdapatdibedakanatas:

a.Routinmaintenance adalahkegiatanpemeliharaan

danperawatanyangdilakukansecararutinmisalnya

setiaphari.

b.Periodicmaintenanceadalahkegiatanpemeliharaan

danperawatanyangdilakukansecaraberkalaatau

dalam dalam jangkawaktutertentu,misalnyasetiap

satuminggusekali,lalumeningkatsetiapbulansekali,

danakhirnyasetiaptahunsekali.

2.Coreective dan Breakdown Maintenance,adalah kegiatan

pemeliharaandanperawatanyangdilakukansetelahterjadinya

suatukerusakanataukelainanpadafasilitasatauperalatan

sehinggatidakdapatberfungsidenganbaik.(Assauri,2008;134)

2.2.2 TujuandanManfaatPemeliharaan

Untukmenunjang penjelasan daritujuan pemeliharaan,maka

penulismengutipmengenaijenis-jenispemeliharaandaribeberapapara

ahli,yaitu:

1.Menjagaagarfasilitasproduktifakanbekerjasecaraefektif.

2.Dapatmengendalikanbiayapemeliharaan.

3.Tercapainyakelancarandantargetproduksidanoperasionaldalam

kegiatan produksiyang telah direncanakan oleh perusahaan

sebagaibentukdarikeberhasilankegiatanpemeliharaan.(Render

2011:356)

MenurutHandoko,(2012:165)bahwa:Kemudiansalahsatutujuan

utamakegiatanpemeliharaanadalah“untukmemeliharareabilitassistem

pengoperasian pada tingkat yang dapat di terima dan tetap

memaksimumkanlabaataumeminimumkanbiaya”.

Berdasarkanbeberapakutipanyangdikemukakandiatasmaka
dapatdisimpulkanbahwatujuankegiatanpemeliharaanadalahuntuk
menjaminkelancaranpenggunaanalat-alatyang dioperasikankarena
dengan adanyapemeliharaan yang efekti, efisien, kemungkinan-
kemungkinankemacetanyangdisebabkantidakbaiknyaperalatanyang
digunakan.

2.2.3Tugas-TugasPokokKegiatanPemeliharaan
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MenurutTampubolon(2014)terdapattugaspemeliharaanyang

digolongkanmenjaditugaspokokyaitusebagaiberikut:

1.Inspeksi(inspection)

Kegitatan inspeksi meliputi kegiatan pengecekan atau
pemeriksaan secara berkala (routine schedeule check)
bangunandanperalatanpabriksesuaidenganrencanaserta
kegiatan pengecekan dan pemeriksaan terhadap peralatan
yangmengalamikerusakandanmembuatlaporan-laporandari
hasilpengecekanataupemeriksaantersebut.Maksudkegiatan
inspeksiyaituuntukmengetahuiapakahperusahaanpabrik
selalumempunyaiperalatanataufasilitasproduksiyangbaik
utnukmenjaminkelancaranprosesproduksi.

2.Kegiatanteknik(engineering)

Kegiatanteknikmeliputikegiatanpercobaanatasperalatan
yang baru dibeli, dan kegiatan-kegiatan pengembangan
peralatanataukomponenperalatanyangperludiganti,serta
melakukan penelitian-penelitian terhadap kemungkinan
pengembangan tersebut dalam kegitan inilah dilihat
kemampuan untukmengadakan perubahan-perubahan dan
perbaikan-perbaikan bagi perluasan dan kemajuan dari
bangunandanperalatanpabrik.Kegiatanteknikinisangat
diperlukanterutamapabiladalamperbaikanmesin-mesinyang
rusaktidakdiperolehataudidapatkankomponenyangsama
dengan yang dibutuhkan.Dalam haliniperlu diadakan
perubahan-perubahan atau perbaikan-perbaikan mesin
tersebutdapatbekerjakembali.

3.Kegiatanproduksi(production)

Kegiatanproduksiinimerupakankegiatanpemeliharaanyang
sebenarnya,yaitumemperbaikidanmereparasimesin-mesin
danperalatan.Kegiatanproduksiinidimaksudkanagarkegiatan
pengolahanataupabrikdapatberjalandenganlancersesuai
denganrencana.

4.Pekerjaanadministrasi(criticalwork)

Pekerjaan administrasi ini merupakan kegiatan yang
berhubungandenganpencatatan-pencataanmengenaibiaya-
biaya yang terjadidalam melakukan pekerjaan-pekerjaan
pemeliharaan dan biaya-biaya yang berhubungan dengan
kegiatan pemeliharaan,komponen atau spare parts yang
dibutuhkan,progressreportstentangapayangtelahdikerjakan,
waktu dilakukan inspeksidan perbaikan,serta lamanya
perbaikan trsebut,dan komponen atau spare parts yang
tersediadibagianpemeliharaan.Dalamkegiatanpencatatanini
termasukpenyusunanplanningdanscheduling,yaiturencana
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kapan suatu mesin harus dicek atau diperiksa,diminyaki
(lubrication)pelumasanataudiservicedandireparasi.

5.Pemeliharaanbangunan(housekeeping)

Kegiatanpemeliharaanbangunanmerupakankegiatanuntuk
menjagaagarbangunangedungtetapterpeliharadanterjmin
kebersihannya.Jadikegiataninimeliputipembersihangedung,
pengecatangedung,pembersihantoilet,pembersihanhalamn
dankegiatanpemeliharaanperalatanlainyangtidaktermasuk
dalamkegiatanteknikdanproduksidaribagianmentenance.

Kegiatan pemeliharaan yang cenderung untuk memperbaiki

reliabilitassistemtermasukpadaduakategorikebijaksanaanpokokyaitu

sebagaiberikut:

1.Kebijaksanaan yang cenderung untuk mengurangifrekuensi
kerusakankerusakanantaralain:
a.Pemeliharaanpreventif(termasukpemeliharaankondisional)
b.Simplikasioperasi
c.Penggantianawal
d.Perencanaanreliabilitaskeadaankomponen-komponensistem
e.Instruksiyangtepatkepadaoperator

2.Kebijakan yang cenderung untuk mengurangiakibat-akibat
darikerusakanantaralain:
a.Percepatanpelaksanaanreparasi(yaknimeningkatkanjumlah
tenagakerjabidangreparasi).

b.Mempermudahtugasreparasiyaitudesainmodulatorperalatan.
c.Penyediaankeluaranalternatifselamawaktureparasiyaitu
peralatancadangan.

MenurutTampubolon(2014;150)dalamusahamenjagaagarsetiap
penggunaanperalatandanmesinsecarakontinudapatberproduksi
diperlukankegiatanpemeliharaansebagaiberikut:
1.Secarakontinumelakukanpengecekan(inspection)
2.Secarakontinumelakukanpelumasan(lubrication)
3.Secarakontinumelakukanperbaikan(reparation)
4.Melakukanpenggantiansparepart,disertaipenyesuaianreliabilitas.

Daribeberapadefenisidiatasdapatdisimpulkanbahwakegiatan
pemeliharaanmerupalkanusahauntukmenjagadanmerawatfasilitas-
fasilitasyangdigunakandalamkegiatanyangberkaitandenganproduksi.
Sepertipemeliharaanmesin,pemeliharaanjaringanlistrik,pemeliharaan
instrument,pemeliharaanpembangkitlistrikdanbengkelpemeliharaan.
Yangbertujuanagarsetiappenggunaanperalatandanmesinsecara
kontinudapatberoprasidanterpelihara.

2.2.4MetodePemeliharaan

MenurutHandoko(2012;162)dalambukunyayangberjudulDasar-
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DasarProduksidan Operasimenyatakan bahwa menghitung biaya
pemeliharaanmesindapatdilakukandenganduacarayaitupreventive
dancorrective/breakdown.
1.BiayaKebijakanPerbaikan(correctivemaintenance)
Untuk mengetahuibiaya pemeliharaan perbaikan dapatdihitung
dengancarapembagianbiayareparasisemuamesindengan
jumlah bulan yang diperkirakan antara kerusakan-kerusakan,
denganrumussebagaiberikut:

TCr=
Ncr

∑
n

i=1

ipi

Keterangan:
TCr=Biayapemeliharaanperbaikantotal(Rp)
N =Jumlahmesin
Cr =Biayareparasimesin
Pi =Probabilitasterjadinyakerusakan

2.BiayaKebijakanPemeliharaanPreventif
Kebijakaniniharusdipandangsebagaiterdiridarienam sub-sub
kebijakan,dimana setiap sub kebijakan berhubungan dengan
jumlahbulantertentuantaroperasi-operasipemeliharaan.Untukitu
harus dihitung jumlah kemungkinan kerusakan dalam setiap
periode.Denganrumussebagaiberikut:

Bn=N

n

∑
i

Pn+B
(n-1)
P
1
+B

(n-2)
P
2
+B

(n-3)
P
3
+…+B

1
P
(n-1)

Keterangan:
Bn=jumlahkerusakanyangdiperkirakan
N =jumlahmesin
Pn=Probabilitasmesinyangrusakdalamperioden

Perhitungan biaya-biaya pemeliharaan untuk setiap periode
pemeliharaanyangberbedadapatdibuatdalam bentuktabel,adapun
tabelyangdimaksudadalahsebagaiberikut:

Tabel2.1
Perhitunganbiaya-biayapemeliharaanuntuksetiapperiode

(a) (b) (c) (d) (e) (f)

Pemelihar

aan

prefentif

setiap M

bulan

Jumlah

kerusakan

yang

diperkirak

an dalam

Jumlah

kerusakan

yang

diperkirak

an

Biaya

kerusak

anyang

diperkir

akan

Biaya

pemelihara

anpreventif

yang

diperkiraka

Biaya sub

kebijaksan

aan

pemelihar

aan
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Mbulan perbulan

(b÷a)

perbula

n(cxC2

xN)

n perbulan

(1/NxC1xN)

bulanan

total

diperlukan

(d+e)

1

2

3

Dan

deterusny

a

SedanganmenurutpendapatDeitiana,(2011;280)Dalambukunya
yangberjudulmenajemenoperasionalstrategidananalisis(serviceand
manufaktur)menyatakan bahwa langkah-langkah perhitungan biaya
pemeliharaandenganmenggunakanmetodeprobabilitasadalahsebagai
berikut:
a.Menghitungrata-rataumurmesinsebelum rusakataurata-rata
mesinhidup

b.Menghitungbiayayangdikeluarkanjikamelaksanakankebijakan
pemeliharaanbreakdown:

TCr=
Ncr

∑
n

i=1

ipi

Keterangan:
TCr=Biayapemeliharaanperbaikantotal
N =Jumlahmesin
Cr=Biayareparasimesin(Rp)
Pi=Probabilitasterjadinyakerusakan

c.Kebijakanpemeliharaanpreventiveadalahjumlahbulantertentu
antaraoperasi-operasipemeliharaanuntukperhitunganjumlah
kerusakanyangdiperkirakanBn,dimananadalahkebijakanuntuk
jumlahperiodeyangakanberlaluantarpenyetelan–penyetelan
rumusnyaadalah:

Bn=N

n

∑
i

Pn+B
(n-1)
P
1
+B

(n-2)
P
2
+B

(n-3)
P
3
+…+B

1
P
(n-1)

Keterangan:
Bn=PerkiraanjumlahkerusakanmesinbulannBulan
N =Jumlahmesindalamkelompok
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Pn=Probabilitasmesinrusakdalamperioden.

MenurutSentoyo(2007;330)metodeprobabilitasadalahsuatu
carauntukmenghitungkerusakanmesinsecaraacak.Probabilitasadalah
kemungkinanyangdapatterjadidalamsuatuperistiwatertentu.

Denganmodelrumus:

p=
x

n

Keterangan:
x=banyaknyajumlahmesinyangrusak
n=jumlahkeseluruhanmesin

adapunpenerapanmetodeprobabilitasdalam menghitungbiaya
pemeliharaanmesindilakukandenganduacarayaitu:

1.MetodePreventiveMaintenance
Untukmentukanbiayapemeliharanpreventivemeliputibiayasatu
bulan,duabulan,tigabulandanseterusnya.

Bn=N

n

∑
i

Pn+B
(n-1)
P
1
+B

(n-2)
P
2
+B

(n-3)
P
3
+…+B

1
P
(n-1)

Keterangan:
Bn =perkiraanjumlahkerusakanmesinbulannBulan
N =jumlahmesindalamkelompok
Pn =probabilitasmesinrusakdalamperioden

2.MetodeCorrectiveMaintenance

TCr=
Ncr

∑
n

i=1

ipi

Keterangan:
Tcr=Biayapemeliharaanperbaikantotal(Rp)
N =Jumlahmesin
Cr =Biayareparasimesin
Pi =Probabilitasterjadinyakerusakan

Daridefinisidiatasmaka dapatdisimpulkan bahwa metode
pemeliharaan terdiridarimetode probabilitasyaitu preventive yang
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digunakanuntukmengatahuiberapabesarkemungkinanfasilitasatau
mesinrusak,dancorrectiveataubreakdownyangdigunakanuntuk
menganalisisbiayadaripemeliharaanyangdilakukan.

2.3 PengertianMesin

MenurutGaspers(2010;45)Mesinadalahinputdalam produksi
yangmembutuhkanenergyuntukmenjalankanaktivitasprosesproduksi,
energyyangdimaksutadalahdalambentukbahanbakar,minyakpelumas,
tenagalistrik,airuntukkeperluanpabrikdanlain-lain.

MenurutAssauri(2008;111)Mesinadalahsuatuperalatanyang
digerakan oleh suatu kekuatan/tenaga yang dipergunakan untuk
membantumanusiadalam mengerjakanprodukataubagian-bagian
produktertentu.

Daribeberapadefenisidiatasmakamakadapatdisimpulkan
bahwa mesin adalah suatu peralatan yang digerakan oleh suatu
kegiatan/tenaga manusia, uap atau motor pergerakan yang
menggunakanbahanbakarminyakataubensinataubatubara,kekuatan
aliranair,jugamatahariataubagian-bagianproduktertentudanuntuk
keperluanpabrikdanlain-lain.

2.3.1Jenis-jenismesin
Mesin–mesindapatdibedakanmenjadiduajenis:

1.Mesin-mesinyangbersifatumum/serbaguna(generalpurpose
mechines).Mesinyangserbaguna(generalpurposemechines)
merupakansuatumesinyangdibuatuntukmengerjakanpekerjaan
-pekerjaantertentuuntukberbagijenisbarang/produkataubagian
dariproduk(parts).Contohdarimesininiadalahmesingergajipada
perusahaanpemotongkayuadalahmerupakanmesinserbaguna
karenadapatdipergunakanuntukmengergajiberbagaimacam
hasil-hasilkayu.Mesinyangserbaguna(generalpurposemachines)
memilikicirri-cirisebagaiberikut:
a.Mesinsepertiinibiasanyadibuatdenganbentukstandardan
selalu atasdasaruntukpasar(readystock)danbukanatas
dasarpesanan.

b.Mesin-mesinserbagunainisangatfleksibelpenggunaannya
karena dengan beberapa macam operasimesin inidapat
menghasilkanbeberapamacampruduk (dalam suatuvariasi
yanghampirsama),misalnyamesinbordapatdigunakanuntuk
mengeborkayuyangtipisaautebal.Cukupdenganmengganti
giginyasaja.

c.Olehlareanmesinbersifatumum atauserbaguna,makauntk
membuatvariasiataufleksibelitasoperasi,dibutuhkanadanya
pekerjaan-pekerjaan yang terdidik dan berpengalamanatau
mempunyaikeahlian(skill)yangtinggidalam melayanimesin-
mesintersebut.
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d.Denganadanyakemungkinanmenghasilkanbeberapajenis
barang atau produk sekaligus,maka diperlukan kegiatan
pemeriksaanatauinspeksiatauapayang dikerjakanpada
mesinserbaguna.

e.Oleh karena mesin serba guna itu tidak otomtis,untuk
menjalankanmesin-mesintersebutdibutuhkanbanyaktenaga
kerjaterutamatenaga-tenagaahli,makaoperasiprodukyang
menggunakanmesininimembutuhkanbiayayanglebihmahal.

f.Biayapemeliharaanmesinserbagunalebihmurahdankegiatan
pemeliharaannyalebihmudah,demikianjugapenggantiannya
(replacement)mesinlebihmudahdilakukankarenabentuk
mesin-mesininistandar.

g.Olehkarenapenggunaanmesininiserbaguna(bersifatumum)
makamesinsepertiinitidakmudahketinggalanzamanatau
menjadikuno(tua)sepertimesin-mesinbersifatkhusus(SPM)

2.Mesin-mesinyangbersifatkhusus(specialpurposesmachines)
Mesin-mesinyang bertujuan/bersifatkhusus(specialpurposes
machines)adalahmesin-mesinyangdirencanakandandibuat
untukmengerjakansatuataubeberapajeniskegiatanyangsama.
Contohmesininiadalahmesinpembuatgulapasir,mesinuntuk
semenpembuatban,yang merupakanmesinyang bertujuan
khusus untuk melakukan satu macam pekerjaan atau untuk
membuatsatumacamhasil/produk
Mesinyangbersifatkhusus(specialpurposesmachines)memiliki
ciri-cirisebagaiberikut:
a.Mesin-mesinsepertiinibiasanyadibuatatasdasarpesanandan
dalamjumlahvolumeyangkecil(Sedikit)

b.Mesin-mesinbersifatkhususinibiasanyaagakotomatis,maka
sehinggapekerjaanlebihcepat,dankarenaitudipergunakan
dalampabrikyangmenghasilkanproduknyadalamjumlahyang
besar(produksimasal)

c.Oleh karena mesin-mesin agak otomatis,maka biasanya
terdapatpekerjaan(job)yanglebihuniformdanjumlahnyalebih
sedikit,seinggadibutuhkantenaga-tenagakerjaahliyang
khusus

d.Biayapemeliharaanmesin-mesininiadalahlebihmahaldari
mesin-mesinserbaguna(GPM),Karenakegiatanpemeliharaan
mesin-mesindibutuhkantenaga-tenagaahliyangkhusus.

e.Oleh karena mesin-mesin inidipergunakan untuk produksi
massa,maka biaya produksi/operasiperunitrelative lebih
rendah

f.Mesin-mesin seperti initidak dapatdipergunakan untuk
produksimenghadapiperubahandariprodukyangdimintaoleh
konsumenataupelanggan

g.Olehkarenapenggunanmesininiuntuktujuankhusus/tertentu
makamesin-mesinsepertiinicepatketinggalanzamanatau
menjadikuno(tua).(Assauri2008;112-114)
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Sedangkanmenurutalihlainyaitu:
1.Mesinbermanfaatganda(genneralpurposemchine)
Adalahmesnyangdapatdigunakanuntukmelaksanakanlebihdari
satumacampekerjaanyangberbeda.

2.Mesinbermanfaatkhusus(specialpurposemchine)
Adalahmesinyangdapatdigunakanuntukmelaksanakanhanya
satujenispekerjaantertentu(Potas,2019)

Daribeberapapendapatdiatasmakadapatdisimpulkanbahwa
jenismesindapatdibedakanmenjadiduayaitubersifatumum dan
bersifatgandayaitumesinyang bisadigunakanberbagaimacam
kegunaandanmesinyangbersifatkhususyaitumesinyangdibuatdan
digunakanuntukmengerjakansatupekerjaankhusussajatidakbisa
digunakanuntukmengerjakanyanglain.

2.4 EfisiensidanSyarat-syaratEfisiensi
2.4.1 PengertianEfisiensi

Efisiensiadalahukuranyangmenunjukkanbagaimanasebaiknya
sumber-sumberekonomidigunakan dalam proses produksiuntuk
meningkatkan output.Efisiensimerupakan karakteristikprosesyang
performasiaktualdarisumberdaya relatifterhadap standaryang
ditetapkanpeningkatanefisiensidalamprosesproduksiakanmenurunkan
biayaperunitoutputMenurutMarlyulina(2010)dalam bukuGasperz
(2002:175).

MenurutSteven(2012):”efficiencyreferstogettingthemostoutput
fromthelastamountofinputs”.

Artinya:efisienmengacupadamendapatkankeluaranyangpaling
optimaldarisedikitnyajumlahinput.

Efisienmerupakansuatuukurankeberhasilanyangdimulaidari

segibesarnyasumberdayaataubiayauntukmencapaihasildarikegiatan

yangdijalankannya.(Rusdiana,2014).

Daridefenisi-defenisidiatasdapatdisimpulkanbahwapengertian

efisiensiadalahkemampuanperusahaandalam menjalankanpekerjaan

sesuaidengantargetbaikdalam halwaktuyangoptimalsertakualitas

kerjayangmaksimaldandanayangminimum.

2.4.2 Syarat-syaratPemeliharaanEfisiensi

MenurutRender(2015;187)yangditerjemahkanolehKresnohadi
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Ariyoto menyatakan bahwa “efisiensitergantung pada bagaimana
digunakandandikelola,namunkemungkinanbesarsulitdapatmencapai
efisiensisebesar100%biasanya,efisiensidiwujudkansebagaipersentase
kepastianefektif”.

Syaratefisiensipemeliharaan merupakan fungsiutama yang
mempengaruhikegunaan maintenance adalah fungsiplanning dan
scheduling darisistem maintenance. Peran iniberfungsiuntuk
merecanakansumberdayauntukpemeliharaanproyek,yangmeliputi
tenagakerja,perlengkapandanperalatandansukucadang.Jadwal
tersebutkemudian dikembangkan berdasarkan sumberdaya yang
tersediadanprioritaskerja.
Fungsiplanningterdiridari:
1.Identifikasipekerjaanyangakandilaksanakan.
2.Penetapankompleksitaskomposisikerja.
3.Estimasidarikebutuhantenagakerja.
4.Identifikasispare partdan materialyang dibutuhkan serta
kegunaannya.

5.Identifikasialatkhususyangdiperlukan.
(Al-Sultan,2007;163)

Makadapatdisimpulkanbahwasyarat-syaratpemeliharaandapat
efisienyaitudengancaramemperhatikandanmelaksanakanpoin-poin
persyaratantersebutselainitudapatmendukungkebijakanyangtelah
ditentukanolehperusahaanyangbersangkutan.

2.5 PengertianBiaya

Biayamerupakankasataunilaiekuivalenkasyangdikorbankan
untukmendapatkanbarangataujasayangdiharapkanmemberimanfaat
saatiniataumasaakandatingbagiorganisasi(Hansen2012).

MenurutRaibon(2011;34)yangditerjemahkanolehRahmat
Hilman,menyatakanbahwa“Biaya(cost)merefleksikanpengukuran
moneterdarisumberdayayangdibelanjakanuntukmendapatkansebuah
tujuansepertimembuatbarangataumengantarjasa”.

Menurutbeberapadefenisidiatasmakadapatdisimpulkanbahwa
biayaadalahpengorbanansumberekonomis yangdapatmengurangi
kasuntukmecapaitujuantertentu.

2.5.1 PengertianBiayaPemeliharaan

MenurutAssauri(2008;152)adapunbiaya-biayayangterdapat
dalam kegiatan pemeliharaan (maintenance) adalah biaya-biaya
pengecekan,danpengecekan,service,biayapennyesuaiandanbiaya
perbaikan/reparasi.

MenurutTampubolon (2014) dalam bukunya yang berjudul
ManajemenOperasionalmenyatakanbahwabiayayangterdapatdalam
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kegiatanpemeliharaanantaralainbiaya-biayapengecekan,penyetelan
(set-up),biaya service,,biaya penyesuaian (adjusment),dan biaya
perbaikan(reparasi).

Daridefenisidiatas maka dapatdisimpulkan bahwa biaya
pemeliharaanadalahbiayayangkeluaruntukmerawatataumemperbaiki
peralatanataumesinyangdigunakan.

2.5.2 Jenis-jenisBiayaPemeliharaan

Dalam bukuHandoko(2011:158)dalam bukunyayangberjudul
Dasar-DasarProduksidanOperasimenyatakanbahwa:
1.Biayapemeliharaankorektif
Biaya pemeliharaan korektif adalah biaya-biaya timbulbila
peralatan rusak atau tidak dapatberoperasi,yang meliputi
kehilangan waktu produksi,biaya pelaksanaan pemeliharaan,
ataupunbiayapenggantiaanperalatan.

2.BiayaPemeliharaanPreventif
Biayapemeliharaanpreventifterdiriatasbiaya-biayayangtimbul
dari kegiatan pemeriksaan dan penyesuaian peralatan,
penggantianatauperbaikankomponen-komponendankehilangan
waktuproduksiyangdiakibatkankegiatan-kegiatantersebut.

2.6 PenelitianSebelumnyadanKerangkapemikiran
2.6.1 PenelitianSebelumnya

Penelitian sebelumnya berguna untuk memberikan gambaran dan
memperjelasdalam pembahasan.Disampingitujugabertujuanuntuk
mendapatkan bahan perbandingan dan acuan.Maka dalam kajian
pustakainipenelitimencantumkanhasil-hasilpenelititerdahuluyang
relavanmengenaipelaksanaanpemeliharaanmesingunameningkatkan
efisiensibiayapemeliharaanmesin.

Tabel2.2
Penelitiansebelumnya

No
Nama
Penulis

Judul Variabel Indikator Hasil Publikasi

1. Yuri Della
Andina

Analisis
Kebijak
an
Pemelih
araan
mesin
dalam
Mening
katkan

Adapun
yang
menjadi
variable
dalam
penelitia
n ini
adalah
pemelih

Indikatornya
yaitu
kerusaka
n mesin,
perawata
n mesin,
dan
waktu
pemeliha

Hasilpenelitian inidiketahui
biaya pemeliharaan
preventivelebih kecil
dibandingkandenganbiaya
pemeliharaan corrective.
Untuk departemen
PlasticInjection biaya total
setiap sub kebijakan
preventive paling rendah

SkripsiYunri
Della
Audina.
Universi
tas
Pakuan
(2018)
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Efisiensi
Biaya
Pemelih
araan
pada
PT.
ToaGalv
a
Industri
es

araan
mesin :
efisiensi
biaya

raan,
biaya
pemeliha
raan

sebesar Rp. 1.082.687
untuk departmentspinning
biaya totalsetiap sub
kebijakanpreventive paling
redahsebesarRp.436.264
danjatuhpadabulanke-7
sedangkan biaya
pemeliharaan
correctivesebebesar Rp.
488.212.

2. Santi Kebijakan
Sistem
Pemelih
araan
pada
Pabrik
Kopi
Sariwan
giBumi
Mutiara

Adapun
yang
menjadi
variable
dalam
penelitia
n ini
adalah
pemelih
araan
mesin :
Efisiensi
Biaya

Kerusakan
mesin,
perawata
n mesin
dan
waktu
pemeliha
raan,
biaya
pemeliha
raan

Hasil penelitian menunjukan
bahwa pemeliharaan
preventivepertahunnya
sebesar Rp. 4.200.000
sedangkan biaya
correctivepertahunnya
sebesar Rp. 4.500.000
MakaPabrikKopiSariwangi
menerapkan pemeliharaan
preventive yang dapat
menghemat biaya
pemeliharaan sebesarRp.
300.000

JurnalIlmu
manaje
men
Universi
tas
Tadulak
o ISSN
:2443-
3578
(2007)

3. Gladi Analisis

Kebijak

an

Pemelih

araan

Mesin

Dalam

Mening

katkan

Efisiensi

Biaya

Pemelih

araan

Pada

PT. Air

Minum

Dalam

Kemesa

nArlida

Adapun
yang
menjadi
variable
dalam
penelitia
n ini
adalah
pemelih
araan
mesin :
Efisiensi
Biaya

Kerusaka

n mesin,

perawata

n mesin

dan

waktu

pemeliha

raan,

biaya

pemeliha

raan

Kegiatan pemeliharaan yang
dilakukan perusahaan
selama periode 2013
hingga2014mengeluarkan
biaya sebesar Rp.
42.141.000/bulan.
Berdasarkanhasilpenelitian
dan analisis yang telah
dilakukan penulis,analisis
kebijakan pemeliharaan
dapat meningkatkan
efisiensibiayapemeliharaan
diPT.AirMinum Kemasan
Arlida.Halituterbuktidari
hasil analisis biaya
pemeliharaan preventif
yaitu sebesar Rp.
7.380.000/tahun lebih
rendah dibandingkan
dengan yang dilakukan
perusahaan sebesar Rp.
12.541.000/tahun.
Sedangkan biaya
pemeliharaankorektifyaitu
sebesar Rp.
17.052.375/tahun lebih
rendahdibandingkanyang
di lakukan perusahaan

Gladi
Noviyan
to,
Fakultas
Ekonom
iUnpas
(thesis)
(2016)
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sebesar
Rp.29.600.000/tahun.

4. TutusRully
dan
Carolin
a
Feronik
aPutri

Analisis
Kebijak
an
Pemelih
araan
Mesin
Dalam
Rangka
Memini
mumka
n Biaya
Pemelih
araan
PadaPT
Paramo
untBed
Indones
ia

Adapun

yang

menjadi

variable

dalam

penelitia

nini

adalah

pemelih

araan

mesin:

Efisiensi

Biaya

Kerusaka

nmesin,

perawata

nmesin

dan

waktu

pemeliha

raan,

biaya

pemeliha

raan

Berdasarkan hasil yang
diperoleh diketahuibahwa
anggaran biaya khusus
untukmesinpresssebesar
Rp. 100.000.000
sedangkan pemeliharaan
denganmetodeprobabilitas
terlihatbiayapemeliharaan
terkecildibulan pertama
yaitu sebesar Rp.
14.703.000dengantingkat
probabilitaskerusakanyang
semakin kecil di bulan
ketigayaitu6,92menjadi3
kerusakandanmetodeini
dapat mengurangi
kerusakan pada mesimn
sehingga meningkatkan
proses produksi dapat
berjalan dengan baikdan
mencapaitargetproduksi
perusahaan serta
meminimumkan biaya
perusahaan

Jurnal
ilmiah
manaje
men
fakultas
ekonom
iE-ISSN
2502-
5678(2
015)

5. SuoEricsanAnalisis
Kebijak
an
Pemelih
araan
Mesin
Dalam
Upaya
Mening
katkan
Efisiensi
Biaya
Pemelih
araan
Pada
PT.
Golden
Metal
Industri

Adapun
yang
menjadi
variable
dalam
penelitia
n ini
adalah
pemelih
araan
mesin :
Efisiensi
Biaya

Kerusakan
mesin
perawata
n mesin
danbiaya
pemeliha
raan
(Preventif
dan
Korektif)

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan untuk PT.
GoldenMetalIndustrilebih
cocok menggunakan
pemeliharaan korektif
karenabiayapemeliharaan
korektiflebihefisiendalam
biaya pemeliharaan yang
dikeluarkandaripadabiaya
pemeliharaanpreventif.

Skripsi
Susanto
Eric
Universi
tas
Kristen
Maranat
a
(2009)
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6. AssnelyMa
ryulina

Analisis
Pelaksa
naan
Pemelih
araan
Mesin
Produks
i Pada
PT.P&P
Bangkin
ang di
Desa
Simaliny
ang

Adapun

yang

menjadi

variable

dalam

penelitia

nini

adalah

pemelih

araan

mesin:

Efisiensi

Biaya

Kerusaka

nmesin

perawata

nmesin

danbiaya

pemeliha

raan

(Preventif

dan

Korektif)

kebijaksanaanyangdiambil

adalah pemeliharaan

corrective dan lebih

menekankanpemeliharaan

Preventive,

dimanaperusahaan akan

mengeluarkanbiayauntuk

pemeliharaan preventive

sebesarRp.45.900.000,-

pertahun. Jika

dibandingkan, perusahaan

melakukan corrective

sebesar Rp.24.000.000,-

pertahun,makaperbedaan

perawatan sebesar

Rp.21.900.000,-.

Jurnal

Assnely

Maryuli

na

Universi

tas

Islam

Negeri

Sulthan

Syarif

Kasim

Riau

(2010)

2.6.2KerangkaPemikiran

Pemeliharaanmerupakansalahsatufungsiyangsangatpenting
dalam suatuperusahaanhalinitidakdapatdiabaikankarnasetiap
perusahaanselaluberharapagarmesinproduksiyangdimilikiselalu
dalam keadaanyangbaikdansiappakai,gunamendukungkelancaran
proses produksi. Menurut Asauri (2008; 134) “ pemeliharaan
(maintenance)adalahkegiatanuntukmemeliharaataumenjagafasilitas
atauperalatanpabrikdanmengadakanperbaikanataupenyesuaian
/penggantianyangdiperlukansupayaterdapatsuatukeadaanoperasi
produksiyangmemuaskansesuaidenganapayangdirencanakan.

Agarprosesproduksiberjalandenganlancarmakadiperlukan

suatu pemeliharaan yang baik,dengan pemeliharaan yang baik

diharapkanmesinbisadigunakanterus-menerushaltersebutsesuai

pendapatHandoko(2012;157)yangmenyatakan“pemeliharaanyang

baikmenjaminbahwafasilitas-fasilitasproduktifakandapatberoprasi

secaraefektifdanefisiensi.

Efisienmerupakansuatuukurankeberhasilanyangdimulaidari

segibesarnyasumberdayaataubiayauntukmencapaihasildarikegiatan

yangdijalankannya.(Rusdiana,2014).Salahsatucarauntukefisiensibiaya

perusahaan dapat menggunakan pemeliharaan preventif dan

pemeliharaancorektifuntukmencaripemeliharaanyanglebihefektifdan

memilihbiayamanayanglebihefisien.

Daripengertianefisiensidiatas,makaefisiensibertujuanuntuk
menekan biaya-biayaproduksidan meminimalkan waktu serendah-
rendahnya, untuk mendapatkan hasil yang maksimal, dengan
membandngkanbiayakeluardanmasukyang dipergunakandalam
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prosesproduksi.
Apabilapemeliharaantidakdiperhatikandenganbaikmakahalini

makaakanmenimbulkankerusakanpadamesin-mesinitusendiribahkan
perusahaanharussiapmenggantikomponenyangrusak.Haltersebut
tentunyaakanmenimbulkanbiayayangcukuptinggiseiringterjadinya
kerusakantersebut.

Dalam penelitianinipenulismenggunakanmetodeprobabilitas
yangmeliputidata-dataterkaitdengandatakerusakanmesinsetiapbulan
dalam satutahun,dandatabiayakorektifdanpreventif.Haltersebut
diperkuatdenganpenelitiansebelumnyayang dilakukanYunriDella
Andina(2018)denganjudulanalisiskebijakanpemeliharaanmesindalam
meningkatkan efisiensibiaya pemeliharaan pada PT.Toa Galva
Industriesdengan hasilbiaya pemeliharaan preventive lebih kecil
dibandingkandenganbiayapemeliharaancorrective.Untukdepartemen
PlasticInjectionbiayatotalsetiapsubkebijakanpreventivepalingrendah
sebesarRp.1.082.687untukdepartmentspinningbiayatotalsetiap sub
kebijakanpreventivepalingredahsebesarRp.436.264danjatuhpada
bulanke-7sedangkanbiayapemeliharaancorrectivesebebesarRp.
488.212.

Berdasarkanhasilpenelitiansebelumnyatersebutdapatkitalihat
bahwa hasilperhitungan apabila perusahaan yang menerapkan
pemeliharaanpreventifakanlebihkecilbiayanyadibandingkandengan
pemeliharaan korektifhaliniakan menjadipenguatuntuk peneliti
berikutnyauntukdapatmenggunakanperhitunganbiayapreventifdan
korektifdalam melakukanpenelitiannyasertadapatmenyempurnakan
daripenelitisebelumnya.

Dalam pemeliharaan intensifdibutuhkan biaya besardalam
berbagaiaspekproduksisepertikelancaranoperasi,keamanandan
kenyamananpekerja.Biayapemeliharaanmesinmencakuppenggantian
komponenmesin,perawatanmesin-mesindangajitenagapemeliharaan
mesin.Olehkarenaitumakaperusahaanharusmerencanakandengan
baiksehinggaakantercapainyaefisiensibiayapemeliharaandalam
menunjangprosesproduksi.

Salah satu cara untuk efisiensi biaya perusahaan dapat
menggunakanpemeliharaanpreventifdanpemeliharaankorektifuntuk
mencaripemeliharaanyanglebihefektifdanmemilihbiayamanayang
lebihefisien.

Dalam pemeliharaanpreventifyaitudenganmelakukankegiatan
perawatansecarateratursepertimelakukanpemeriksaan,pengecekan,
pembersihansertamelakukanpergantiankomponenapabiladiperlukan.

Dalam perbaikanmesinpergantiankomponenmesinyangsudah
rusakatautidakdapatdiperbaikiataudigunakanlagimerupakankegiatan
menggantikomponendenganyangbaruwalaupunharganyamahaljika
diperbaiki.Pemakaian komponen mesin baru yang bertujuan agar
komponen yang lain tidak ikutrusak,apabila tidak digantiakan
menyebabkankomponenlainikutrusakhaliniakanmenimbulkanbiaya
yang cukup besaratas kerusakan-kerusakan komponen jika tidak
ditanganisecaraserius.Olehsebabituperludilakukanperhatiankhusus
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untuk pemeliharaan mesin-mesin tersebut. Selain memperhatikan
persoalanteknisdalampermasalahaninijugaberkaitandenganpersoalan
ekonomisyaitumengenailebihditekankannyapadaefisiensi,denagan
memperhatikanbiayayangterjadi,dantentunyakebijakandanalternatif
tindakan yang dipilih untuk dilaksanakan adalah menguntungkan
perusahaan dalam persoalan ekonomisini,perlu diadakan analisis
perbandinganbiayaantaramasing-masingalternatiftindakanyangdapat
diambil,salahsatuperbandinganyangperludilakukanapakahsebaiknya
dilakukandenganpemeliharaanreventifataupemeliharaankorektif.

Perusahaandalammelaksanakanoptimalisasibiayapemeliharaan
dapatmenggunakanmetodeprobabilitasyangakandapatmengetahui
totalbiayapemeliharaanpreventifdanpemeliharaankorektifsehingga
daridatapemeliharaantersebutakandiperolehataudiketahuibiaya
pemeliharaanyangpalingminimum untukefisiensibiayapemeliharaan
mesin.

Gambar2.1

KontelasiPenelitian

PemeliharaanMesin

 Perawatan

mesin

 Penggantian

komponen

EfisiensiBiaya

 Biayapemeliharaan

Biayapreventif

Biayakorektif

T.HaniHandoko

MetodeProbabilitas
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BABIII

METODEPENELITIAN

3.1 JenisPenelitian

Jenispenelitian yang digunakandalam penelitian iniadalah

penelitiandeskriptifeksploratifdenganmetodestudikasusyangyaitu

menyatakanmengenaipemeliharaanmesinuntukmeningkatkanefisiensi

biayapemelihraanmesinpadaPT.ElangPerdanaTyreIndustry.

3.2 Objek,UnitAnalisisdanLokasiPenelitian

Objekpenelitiandalam penelitianiniterdiridarivariabelyaitu

pemeliharaanmesindanpergantiankomponen(sparepart)yangtelahdi

sediakanperusahaan,sertavariableyaituefesiensibiayadenganindikator

biayapemeliharaan(biayapreventif&biayakorektif).

Unitanalisisyangdigunakanpadapenelitianiniadalahorganisasi

dengansatuanterkecilbagianpemeliharaan(maintenance)yaituyang

dilakukanolehsuatuorganisasidalamhaliniadalahorganisasipadadivisi

IE(IndustrialEngineering)danbagianpemeliharaanmesinpadaPT.Elang

PerdanaTyreIndustri.

LokasiPenelitianinidilakukanpadaPT.ElangPerdanaTyre

Industridibagiandepartemen1(mesinextruder)yangmerupakansalah

satu perusahaan yang bergerakdibidang industryban mobilyang

berlokasidijalanElang,desaSukahati,KecamatanCiteureup,Bogor

dalamdatainimenggunakandatapelaksanaanpemeliharaanselamadua

belasbulan.

3.3 JenisDataPenelitian

Jenisdata yang ditelitiadalah jenisdata kuantitatifyang

merupakan data primer dan sekunder yang diperoleh melalui

pengumpulandatalangsungyangdiperolehdariPT.ElangPerdanaTyre

Industry.
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3.4 OperasionalisasiVariabel

Tabel3.1

OperasionalVariabel

AnalisisPelaksanaanPemeliharaanMesinGunaMeningkatkanEfesiensi

BiayaPemeliharaanMesinExtruderPadaPT.ElangPerdanaTyreIndustry

No Variabel Indikator Ukuran Skala

1 Pemeliharaan

Mesin

Perawatan

Mesinextruder

Pergantian

Komponen

Jumlahmesinextruder

yang rusak setiap

periode(unit)

Jumlah komponen

mesinyangrusakdan

diganti(unit)

Rasio

Rasio

2 EfisiensiBiaya Biaya

Pemeliharaan

Biaya preventif yang

dikeluarkan(Rupiah)

Biaya kerusakan yang

dikeluarkan(Rupiah)

Rasio

Rasio

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa dalam variabel

pemeliharaanmesinextruderterdapatduaindikatoryaituperawatan

mesinyangrusakdanpergantiankomponenyangrusakdandiganti

denganukuranunit.Sedangkanvariabelefisiensibiayadenganindikator

biayapemeliharaanpreventifdankorektifdenganukuranrupiahdengan

skalarasio.

3.5 MetodePengumpulanData

Metodepengumpulandatadilakukandenganbeberapacara:

1.MelakukanwawancaraterhadapkaryawanyangadadibagianIE

(IndustrialEngineering)yang dilakukan secara langsung dan

observasilangsung.

2.Pengumpulan data sekunderyang dilakukan secara manual

dengan memfoto data atau laporan dariperusahaan dan

mengumpulkandatadenganmengunduhmediaonlineinternet

berupamediamasa,cetakatauwebsite.
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3.6 MetodePengolahanDatadanAnalisisData

Metode yang digunakan untuk memecahkan permasalahan

ekonomisdalam pemeliharaanmesindanperalatanproduksiadalah

metodeprobabilitas,yaituuntukmencaribiayapemeliharaanpencegahan

(preventivemaintenance)danbiayaperbaikan(correctivemaintenance)

datadaninformasiyangtelahterkumpulakandiolahdandianalisislebih

lanjutdengancarasebagaiberikut:

1.AnalisisDeskripsi

Deskripsiiniyaituuntukmendeskripsikanprofilperusahaandan
kegiatanpelaksanaanpemeliharaanyangdilakukanPT.ELANG
PERDANA TYREINDUSTRY.Menjelaskansepertiapakegiatan
pemeliharaansecarajelasapakahperusahaandalammenjalankan
pemeliharaannya menggunakan pemeliharaan preventifdan
koreftifataumenggunakankeduanyadandampakbiayayangdi
keluarkan.

2.Metodeprobabilitas

Adapunlangkah-langkahdalammetodeprobabilitas
a.Menghitungratarataumurmesinsebelum rusakataurata-

ratamesinhidupdengancara

Rata-ratamesinhidup

=
jumlahkerusakantiapbulan

jumlahkerusakanselamasatutahun
x100%

Langkah-langkahdalamperhitungannya:
 Memilikidatakerusakanmesinseklama12bulan.

 Kemudianlangkahselanjutnyayaitumembagijumlah

kerusakanmesintiapbulandenganjumlahkerusakan

mesindalamsatutahun.

b.Menghitung biaya yang dikeluarkan jika melaksanakan

pemeliharaan Corrective/Breakdown. Pemeliharaan ini

bersifatpenting,dimana fasilitasatasperalatan dipakai

hinggagagalberoprasiyangkemudiangagaldiperbaikidan

memerlukanbiayaekstra.Dalammenganalisispemeliharaan

correctiveinimemerlukandatasebagaiberikut:

 Mengetahuijumlahmesinyangrusakselama12bulan.

 Mencarirata-rataumurmesindenganrumusdiatas
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yaitu jumlah kerusakan mesin tiap bulan dibagi

denganjumlahkerusakanmesindalam satutahun

kemudiandikalikandenganseratuspersenseperti

rumusdiatas.

 MengetahuibiayaC2/biayaperbaikanyaitudengan

mengetahuibiayapengeluarankorektifperusahaan

kemudiandibagidalam1tahun/12bulandanhasildari

pembagiandalam12bulandibagilagidenganjumlah

mesin.

 Selanjutnyasetelahdiketahuisemuadapatdihitung

menggunakanrumusperbaikandibawahini

Rumusbiayaperbaikan:

TCr=
Ncr

∑
n

i=1

ipi

Keterangan
TCr=Biayapemeliharaanperbaikanmesinextruder
total(Rp)
N =Jumlahmesinextruder(4mesin)
Cr =Biayareparasimesinextruder(Rp)
Pi =Probabilitasterjadinyakerusakan

c.Menghitungbiayayangdikeluarkanjikamelaksanakan
pemeliharaan preventive.Salah satu metode yang
digunakanuntukmengetahuiberapabesarkemungkinan
fasilitasatau mesin rusak ada beberapa data yang
diperlukandalam menganalisisdenganmetodeinidata
diantaranyaadalah:
 Memilikidata biaya pemeliharaan ,yang meliputi
pemeliharaanpencegahandanbiayaperbaikanyang
dikeluarkanolehperusahaan.

 Mengetahuijumlahtotalfasilitasataumesinyang
nantinyaakandihitungdenganrumuspreventif.

 Untuk menentukan biaya pemeliharaan preventif
meliputipemeliharaansetiapsatubulan,duabulan
dan seterusnya,harus dihitung perkiraan jumlah
kerusakan mesin dalam satu periode/probabilitas
kerusakan.

 Waktuyang diperlukan,perbaikandanpergantian
fasilitasmesin.

 Probabilitaskerusakanselamawaktupemeliharaan.

Berikutadalahrumusbiayaprevetif:
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Bn=N

n

∑
i

Pn+B
(n-1)
P
1
+B

(n-2)
P
2
+B

(n-3)
P
3
+…+B

1
P
(n-1)

Keterangan:

Bn=Jumlahkerusakanmesinextruderyangdiperkirakan
N=Jumlahmesin(4mesin)
Pn=Probabilitasmesinextruderyangrusakdalamperioden

Perhitungan biaya pemeliharaan untuk setiap periode

pemeliharaanyangberbedadapatdibuatdalam bentuktabel,adapun

tabelyangdimaksudadalahsebagaiberikut:

Tabel3.2

Perhitunganbiaya-biayapemeliharaanuntuksetiapperiode

(a) (b) (c) (d) (e) (f)

Pemelihar

aan

prefentif

setiap M

bulan

Jumlah

kerusaka

n yang

diperkirak

andalam

Mbulan

Jumlah

kerusaka

n yang

diperkirak

an

perbulan

(b÷a)

Biaya

kerusaka

n yang

diperkirak

an

perbulan

(cxC2 x

N)

Biaya

pemelihar

aan

preventif

yang

diperkiraka

nperbulan

(1/NxC1xN

)

Biaya sub

kebijaksan

aan

pemelihara

anbulanan

total

diperlukan

(d+e)

1

2

3

Dan

deterusnya
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3.Efisiensibiaya
Dengan membandingkan biaya yang dikeluarkan perusahaan
(preventive dan corrective) dengan biaya yang diolah
menggunakanmetodeprobabilitas.

 Denganmengetahuiterlebihdahulubiayapreventivedan
correctiveyangdikeluarkanperusahaan.

 Menghitungbiaya-biayapreventivedancorrectivedengan
metodeprobabilitas.

 Selanjutnya yaitu membandingkan biaya pengeluaran
perusahaan preventive dan correctivedengan biaya
preventivedancorrectiveyangtelahdihitungmenggunakan
metodeprobabilitas.

 Apabila hasildariperhitungan probabilitas tidak efisien
dibanding denganbiayapengeluaranperusahaan,maka
sebaiknyamenggunakanmetodeyangtelahdilakukanoleh
perusahaantersebut.

 Apabila bila perhitungan probabilitas lebih efisien
dibandingkandenganbiayapengeluaranperusahaan,maka
sebaiknya perusahaan mencoba untuk menggunakan
metode probabilitas dan dapatmengetahuisebaiknya
perusahaanmenggunakancaramanayangpalingefisien
apakahbiayapreventifataubiayakorektif.

 Setelahmelakukanperbandingananalisisbiaya,makaakan
diketahuikurangataulebihefisienmetodeyangdilakukan
olehperusahaandenganmetodeprobabilitas.

Efisiensi=
Biayayangdianggarkan-biayarealisasi

biayayangdianggarkan
x100%

Darimetodeanalisistersebutperusahaandapatmengetahuijadwal

pemeliharaanmesinextruder,yangefektifdanlebihefisiendaribiaya

yangdikeluarkansebelumnya.

Efi

sie

nsi

Bi

ay

a

 B

i

a

y

a

p

e

m

e

l

i

h

a

r

a

a

n
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BABIV

HASILPENELITIAN

4.1. ProfilPerusahaan

4.1.1. SejarahSingkatPT.ElangPerdanaTyreIndustry

PT.ElangPerdanaTyreIndustrymerupakanperusahaanyang

bergerakdibidangindustripembuatanbanmobilyangdidirikanpada

tanggal15November1993danterdaftardiDepartemenKehakiman

denganaktanomorC2-14917.HT.0101tahun1994tertanggal3Oktober

1994,terdaftardiPengadilanNegeriJakartaSelatandengannomor2238

/A.PT/HKM /1994PN.Jak-Sel.Industriiniberdiriatasdasarmodal

sendiriatauPMDN(PenanamanModalDalam Negeri)denganmodal

awalsebesar±$40.000.000.

PT.Elangperdana Tyre Industrymerupakan perusahaan yang

berada dibawah naungan Elang Group bersama dengan PT.

ElangperdanaPrimaNiaga&Industriyangmemproduksibandalammobil

(Tube).Letakkeduaperusahaantersebutberadadalamsatulokasiyakni

diJalan Elang Desa SukahatiCiteureup Kabupaten Bogor.PT.

ElangperdanaPrimaNiaga&IndustrididirikandenganizinSIUPNo.486/

T/INDUSTRI/1999tertanggal24Agustus1999SKNo.63-XI-1993

tertanggal24Juli1993.

ProduksiperdanaPT.ElangperdanaTyreIndustrysecararesmi

dimulaipadatanggal13April1997denganmembuatbanmobilmerek

VREDESTEIN yangmerupakanlisensidariNegaraBelanda.Banyang

diproduksiadalahbanmobiljenisPCR(PassengerCarRadial)untukjenis

kendaraanpenumpang(kecepatantinggi).Selanjutnyadiproduksipula

banmobiluntukjeniskendaraankomersial(truck,bus,lighttruck)

denganjenisbanBias(bebantinggi).TenagaKerjaOperasional,Teknisi,

danTenagaAhlidirekrutdariTenagaKerjaDomestikPeninjaudan

PengawasberasaldariNegaraBelanda.

Dalam perkembangan selanjutnya, PT. EPTI disamping

memproduksiban dengan merek VREDESTEIN juga telah berhasil

memproduksidanmemasarkanbandenganmereksendiri(original

product)yakniEPCO(ElangperdanaCorporation)denganbeberapa

merekdagang diantaranyaMILLENIUM,TORNADO,IMPERIUM,dan

EPCO TBS/LT.SemuahasilproduksibanbaikmerekVREDESTEIN

maupun EPCO dipasarkan secara domestic untuk pangsa pasar

replacementdanoriginalequipment,danjugadieksporkeluarnegeri

diantaranyakeTimurTengah(middleeast),Malaysia,Thailanddan
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Australia.

Perusahaan inibersaing dengan beberapa perusahaan besar

lainnyapadaindustriyangsama,sepertiPTGoodYearIndonesiaTbk.,PT

Bridgestone,PTGajahTunggal,PTIntirubIndonesia.Sehubungandengan

meningkatnyajumlahkendaraanrodaempatmaupunrodaduaterutama

dikota-kota besar,diperlukan penunjang keselamatan yang dapat

menurunkanresikokecelakaandijalanraya.Salahsatufaktorpenting

untukmenurunkanresikoitudiantaranyayaitubanpadakendaraan.PT.

ElangPerdanaTyreIndustrysebagaisalahsatuprodusenbankendaraan,

berperanbesardalam penyediaanprodukyangberkualitasdansesuai

dengankondisiprasaranatransportasidiIndonesia.Banyakkendalayang

timbulterutamapadasistemproduksi,agarPT.EPTIdapatmemproduksi

banyangberkualitas,aman,nyaman,sertaharganyaterjangkauoleh

konsumen.

4.1.2. KegiatanUsaha

PT.ElangPerdanaTyreIndustrymerupakan perusahaan yang

bergerakdibidangindustribanmobil.Perusahaaninimemproduksi2

(dua)jenisban.Pertama, jenisbanyangmenggunakanbandalam

yaitujeniskonvensionalatauyangbiasadisebutdenganbanbias.Ban

jenisinimemilikikonstruksiyangkuat,olehkarenaitubaninisering

digunakanuntukkendaraanberukuranbesarsepertibus dan truk.

Kedua,ban jenis radial,yaitu ban yang tidak menggunakan ban

dalam (tube).Banjenisiniseringdigunakanuntukkendaraankecil

sepertiminibus dan sedan.PT. Elang Perdana Tyre Industry

memasarkan2(dua)merkbanyaitubandenganmerkVREDESTEIN

yangmerupakanlisensidariBelandadanEPCOyangdibuatsebagai

merksendiridenganberbagaimerkdagang,diantaranyaFORCEUM,

ACCELERA,IMPERIUM (PCR),EPCO LTS danEPCO TBS.Sebagian

besardarihasilproduk tersebutdieksportke berbagaikonsumen

menyebardilebihdari50negara.

4.1.3. StrukturOrganisasidanketenagakerjaan

Strukturorganisasiyang adapadaPT.Elang PerdanaTyre

Industrydibuatagarterjalinhubunganyangbaikantarmasing-masing

divisi.BerikutstrukturorganisasiyangadapadaPT.ElangPerdanaTyre

Industry:
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Gambar4.1
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Adapundeskripsitugasdarimasing-masingkomponendalam Dewan
Direksiadalahsebagaiberikut:
1.PresidenDirektur

 Bertanggungjawabbaikkedalam maupunkeluarperusahaan
yangmenyangkutseluruhkegiatanusahayangdilakukanoleh
perusahaan.

 MengawasiWakilPresiden direktur dalam melaksanakan
tugasnya.

2.WakilPresidenDirektur
 Membantu presiden direktur dalam membuat kebijakan
perusahaan.

 Membantu Presiden Direkturdalam mengoperasikan dan
mengorganisasikanseluruhkegiatanperusahaan.

 Mengawasi secara langsung kinerja departemen yang
dibawahinya,antaralain:

a)(ResearchandDevelopment)R&DDepartement
 Melakukan penelitian untuk mengembangkan proses
produksiyangmeliputipenetapanstandaratauspesifikasi
yangdituangkandalamkartuproses(processcard).

 Melakukanperancangandaninovasiterhadapprodukbaru
(trial).

 Melaksanakaninspeksiterhadapbahanbaku(rawmaterial),
materialsetengahjadi(materialinprocess),danprodukjadi.

b)(QualityAssurance)QADepartement
 Menetapkan dan mengendalikan sistem kualitas(quality
system).

 Bertanggungjawabterhadapkualitasprodukyangdihasilkan
olehsetiapliniproduksi.

 Melaksanakaninspeksiterhadapprodukakhir(ban).
3.DirekturKeuangan

 Mengawasidanmenanganikeuanganperusahaan.
 Mengawasikeluarmasuknyauang(cashflow)danbiaya
produksi.

 Menghitungkeuntungandankerugianyanngdideritaoleh
perusahaan.

 Mengawasikinerja departemen yang dibawahinya yakni
departemen pengembangan sumberdaya manusia dan
masalahumum atauHumanResourcesDevelopmentand
GeneralAffairDepartement(HRD&GADepartement)yang
memilikideskripsitugassebagaiberikut:
 Melakukanperekrutantenagakerjabaru.
 Bertanggungjawabterhadapkeselamatandankesehatan
kerja(K3).Bertanggungjawabterhadapperawatandan
kebersihanfasilitaspabrik.Bertanggungjawabterhadap
kesejahteraantenagakerja.

 Mengadakanpelatihan(training)danpendidikanbagi
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tenagakerja.
4.DirekturPemasaran

 Melakukanrisetpasardanperencanaanpenjualan.
 Melakukan promosi dan penjualan produk kepada
masyarakat.

5.DirekturManajemenMaterial
 Bertanggungjawab terhadap pembelian mesin-mesin,
peralatandanbahanbaku.

 Bertanggungjawab terhadap persediaan mesin-mesin,
peralatandanbahanbaku.

 Melakukansurveidanadaptasiterhadapsumber(pemasok)
bahanbakuyangbaru.

6.ManajerPabrik
 Bertanggungjawabkepadawakilpresidendirekturterhadap
kinerjadepartemenyangdibawahinya.

 Mengkoordinasikandepartemen-departemenyangberada
dibawahnyaagardapatmenjalankantugasnyamasing-
masing,meliputi:
a)DepartemenProduksi(ProductionDepartement):

 Menjalankanproduksiberdasarkanorderyangtelah
ditetapkansebelumnyaPPCDepartment.

 Melakukan perbaikan-perbaikan akibat kesalahan
produksi,scrap,danmengakibatkanbiayaproduksi
yangberlebihan.

 Mengadakanperbaikanterhadapkapabilitasproduksi
sehinggahasilyangdidapatlebihoptimal.

 Menyusunrencanaproduksiuntukjangkapanjang
danjangkapendek.

 Mengontrolpersediaan(stock)danwaktupemuatan
(loadingtime)untukmesin,materialdantenagakerja.

b)EngineeringDepartement:
 Bertanggungjawab terhadap perbaikan dan
pemeliharaanmesinproduksimaupunsaranautilitas
pabrik.

 Membuatpenjadwalanmengenaipemeliharaanmesin
danperalatanproduksi.

Merancangmesinbarudaninstalasinya.
7.RepresentativeManagement

 MengadakanperencanaanuntukDepartemenQA(Quality
Assurance)danmenginformasikannyapadasemuabagian
manajemen.

 Mengimplementasikandanmengikutiinstruksidaritoplevel
managementdalamsistempengembangankualitas.

 Mengelolakeluhandaripelanggan(costumer).
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 Memberikan jaminan kualitas mutu dan pertimbangan
kepadadirekturdantopmanagementsecaraperiodikpada
saatpelaksanaanrapatdalamdireksi.

 Menyediakansaranabagitamudanunsurluarperusahaan
atau auditpelanggan dan mengkoordinasikannya pada
semuabagianatauunitmanajeryanngterlibat.

 Mengimplementasikanpelatihansistemkualitasmanajemen
danpelatihankhusussecaraperiodikuntukstaffQA.

Karyawanstafkantorbekerjaselamalimaharidalam seminggu
tanpashift,denganwaktukerjasebagaiberikut:

 HarikerjaSeninsampaidenganKamis,bekerjadarijam 08.00-
17.00WIBdenganwaktuistirahatjam12.00-13.00WIB.

 HariJum’at,mulaibekerjajam 08.00-17.00WIBdenganwaktu
istirahat jam 11.45-12.45 WIB karena sebagian karyawan
melaksanakanibadahsholatJum’at.
Sedangkankaryawanyangtugasnyaberkaitandengankegiatan

produksi,bekerjaselamaenamharidalamseminggu,danterbagimenjadi
dalamempatgrupdalam2-3shiftdanterjadipergiliranshiftsetiaplima
hari.Setiapgrupterdiridari5-6oranguntuksetiapseksi.Waktukerja
karyawanproduksisebagaiberikut:

 Shift1:bekerjadarijam 08.00sampai16.10WIBdanwaktu
istirahatpada jam 12.00-13.00 WIB,kecualipada hariJum’at
menjadijam11.45-12.45WIB.

 Shift2:bekerjadarijam 16.00sampai24.10WIBdanwaktu
istirahatpadajam18.00-19.00WIB.

 Shift3:bekerjadarijam 24.00sampai08.10WIB danwaktu
istirahatpadajam03.00-04.00WIB.
Ketentuanjamkerjayangdiberikanolehperusahaanadalah40jam

perminggu,untukselebihnyadiperhitungkansebagaiwaktulembur.Bagi
karayawanyangbekerjapalingsedikit20jamsecaraterusmenerus(jam
kerjanormalditambahdenganjamkerjalembur)padahariterkait,maka
padaharikerjaberikutnyadiberikanwaktuistirahatselama1harikerja
denganupahdibayarpenuh.

Sebelum memulaibekerja,setiapkaryawandiwajibkanmengikuti
senam taisoselama15menit.Senam inidilakukanuntukmengurangi
kecelakaankerjaakibatkondisitubuhkaryawanyangkurangfitdan
senamtaisoiniberlakuuntukkaryawanyangbekerjapadashift1danshift2.

Setiapkaryawanberhakuntukmengambilcutisetelahbekerja
selama12bulan(1tahun)berturut-turut.Ketentuanjumlahhariyang
diambiluntukcutidilakukanberdasarkanataspersetujuanperusahaan
danatasan.Sebagaicontohmisalkanmasakerjakaryawan1tahun,maka
jumlahcutiyangdiperbolehkanadalahselama12haridenganperincian3
haripertamaberdasarkanpersetujuanperusahaandan9harisisanya
berdasarkanpersetujuanatasan.Ketentuanlebihrincimengenaijumlah
hariyangdapatdiambiluntukcutiadalahsebagaiberikut:
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Tabel4.1
KetentuancutitahunandancutipanjangkaryawanPT.ElangPerdana

TyreIndustry

MasaKerja

(tahun)

CutiTahunan

(Hari)

CutiPanjang

(Hari)

Jumlah

(hari)

1-5tahun 12hari 0 12hari

>5-10tahun 12hari 3hari 15hari

>10-15tahun 12hari 6hari 18hari

>15tahun 12hari 9hari 21hari

Sumber:PT.ElangPerdanaTyreIndustri

PT.Elang Perdana Tyre Industrimenetapkan batasan umur
karyawan55tahununtukmemasukimasapensiun,namunapabila
tenagadanpikirannyamasihdibutuhkanolehperusahaanmakakaryawan
tersebutmasihdapatbekerjadengansistem perpanjanganatausistem
kontrak dengan izin dariperusahaan.Dalam melakukan proses
perekrutankaryawanbaru,PT.ElangPerdanaTyreIndustrimengacu
padaUUNo.13tahun2003tentangketenagakerjaandanpasal-pasaldi
dalam KesepakatanKerjaBersama(KKB)tentangprosedurperekrutan
tenagakerja.

Setiap karyawan mendapatupah yang besarnya berdasarkan
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku dan dapatjuga
ditetapkanberdasarkankesepakatanantarapekerjasecaraindividual
denganpengusahadanmengacukepadaKesepakatanKerjaBersama
(KKB).Besarnyaupahyangditerimaolehkaryawanpalingsedikitsama
denganUpahMinimumRegional(UMR).

Selain upah pokok,karyawan juga mendapatkan tunjangan-
tunjanganantaralaintunjanganjenispekerjaan,uanglembur,uangpremi
kehadiran,uangtransport,uangpergantiantanggungjawabkerjaapabila
adakaryawanyangmemperolehpanggilandarurat,tunjanganpernikahan,
tunjangan senioritas,tunjangan kematian,tunjangan hariraya,dan
beasiswabagianakkaryawanyangmenjadianakasuhbagiperusahaan.

Karyawan juga diberikan fasilitas transportasi dengan
disediakannyabusjemputandenganmendapatsubsididariperusahaan
yang disediakan untuk karyawan operasional. Seluruh karyawan
diikutsertakandalamprogramJaminanSosialTenagaKerja(JAMSOSTEK)
danAsuransiKesehatan(ASKES).Fasilitaslainyang diberikanoleh
perusahaanmeliputifasilitasibadah,koperasi,lapanganparkir,lapangan
olahragadanjatahmakandikantinperusahaan.

4.1.4. VisidanMisiPerusahaan
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AdapunvisidariPT.ElangPerdanaTyreIndustryialah:

“ Selalu memenuhipersyaratan pelanggan dan berusaha untuk

melampauinya“.

Perusahaanselaluberorientasipadapelanggan,makaharusmengetahui

danmemahamikeinginanpelanggannya,saatinimaupunyangakan

datang.

Untukmemenuhivisitersebutmakaperusahaanmemilikimisiyaitu:

“Menghasilkanprodukakhirtanpacacatyangharusdiberikanpada

pelanggan”.

Dalampelaksanaanmisiini,PT.ElangPerdanaTyreIndustryiniberusaha

untukdapatmelaksanakannyadenganusahaantaralain:

1.PenerapanSistim ManajemenMutuyangmengacupadaStandar
Internasional

2.Seluruhkaryawandalamperusahaanharusmendukungdanterlibat
lansungsesuaifungsinya

3.Peningkatandanperbaikanmutuharusselaludilaksanakan.

Untuk melaksanakannya maka terdapat Departemen Quality

AssuranceyangbertanggungjawabatashalinidanQASectionManager

sebagaiManagementRepresentativedenganaktivitasdantanggung

jawabuntukmeyakinkanbahwamateridalam manualmututersebut

selaludilaksanakan.

4.2. Pembahasan

4.2.1.Kegiatan Pelaksanaan Pemeliaraan Mesin Pada PT.Elang

PerdanaTyreIndustry

PT.Elang Perdana Tyre Industry memilikimesin-mesin yang

digunakanuntukmemproduksi,masing-masingmesindigunakanoleh

perusahaanmemilikifungsidankegunaanyangberbeda-beda,mesin-

mesinyangdigunakanperusahaansangatlahpentingdalam menunjang

prosesproduksi,olehsebabitumesinyangdimilikiperusahaanharus
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dilakukan pemeliharaan yang bertujuan untuk menghindariatau

memperkecilterjadinyakerusakanpadamesinyangdigunakandalam

prosesproduksinya.Salahsatumesinyangdigunakandalampengolahan

produkbanialahmesinextruderdimanapadakesempataninipenulis

inginmenganalisispemeliharaanmesinextruderdikarenakantingkat

kerusakannyayangcukuptinggi.

Pemeliharaan mesin sangatlah penting dikarenakan dijaman

moderninitenagakerjamanusia,telahdigantikandengantenagakerja

mesinolehkarenaituprosesproduksimembutuhkanmesinyangsehat

agarmenghasilkanprodukyangbaik,cepatdantepat.Agarproses

produksiberjalandenganlancardansesuairencanamakaPT.Elang

PerdanaTyreIndustrymembuatkebijakanpemeliharaanuntukmenjaga

mesinagarselalusiapdigunakanterutamapadamesinextruder.

Adapunfungsimesinextruderadalahsebagaipeleburkaretyang

nantinyaakan diprosesmelaluizonapemanas yang memilikisuhu

berebeda-beda danakandidorongkeluarolehscrewconveyoruntuk

sampaipadabagiandiesuntukberbagaimacam prosesselanjutnya.

Halyang perlu diperhatikan pada prosespeleburan adalah proses

pemasukan komposisi bahan-bahanyangnantinyaakandiproses,

karenaapabilaterjadikesalahan pada saatpencampuran komposisi

tersebutmakaakanterjadikegagalanproduksisertamenghasilkanbarang

yangtidakbaik.Kegagalanprosesproduksiakanberdampaksangatluas

pada perusahaan,sepertipenurunan kualitas dan kepercayaan dari

konsumenmengenaihasilcetakyangdihasilkan.

Didalam mesinextruderterdapatkomponenutamayaituscrew

yangberfugsisebagaipendorongpemotongdanpengadukkaretpanas

yangteerdapatpadabarrel,sedangkanbarreladalahselongsong ruang

pemanasdimanascrewberadadidalamnya.Karenajikascrewataubarrel

tersebutterjadikerusakanmakaakanmengakibatkankerusakanproduk

ataudisebutprodukcacat.Berikutadalahpemeliharaanyangdilakukan

PT.ElangPerdanaTyreIndustry:

1.PemeliharaanPreventif

Pelaksanaan pemeliharaan preventifyang dilakukan PT.
Elang PerdanaTyreIndustryyaituuntukmencegahterjadinya
kerusakanterhadapmesinextruder,agarmesintersebutselalu
dalamkeadaanbaik,perusahaanjugatelahmenetapkanprosedur
dalam melakukanpemeliharaannyauntukmesin-mesinextruder.
Dalam melakukan pemeliharaan mesin PT.Elang melakukan
pemeliharaan preventifdengan rutin,yaitu pemeriksaan baut,
bahanbakardanmengolesiolipadamesinagartidakberkarat.
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Untukpelaksanaan pemeliharaan iniperusahaan menugaskan
bagianteknisidaridalamperusahaanyangditanganiolehbagian
divisiIE(IndustrialEngineering).Untukperbaikanmesindilakukandi
dalamperusahaan.

Untukmenjagaagarmesin-mesintersebutberoprasidengan
baik maka PT. Elang Perdana Tyre Industry menerapkan
pelaksanaan pemeliharaan pada mesin-mesinnya untuk
menghindarihal-halyangdapatmempengaruhiproduksimesin
maka dilakukan pengecekan terhadap mesin-mesin tersebut
pengecekandilakukanolehmasing-masingbagiandandalam
melakukan perawatan mesin-mesinnya dalam 1 tahun
mendapatkan perawatan 23 kaliperawatan.Dimana setiap
mesinnyamendapatkan5sampai6kaliperawatanbaikmesinyaitu
Extruder1,Extruder2,Extruder3mendapatkan6kaliperawatan
danExtruder4mendapat5kaliperawatandalam setahunseperti
yangterterapadahal5tabel1.5jadwalpelaksanaanpemeliharaan
mesinextruder.

Dalam pemeliharaanmesinextruderyangpalingpenting

yaitu membersihkan mesin,melumasibagian yang bergerak,

mengencangkanbagianbenangyanglonggar,memeriksadan

menyesuaikanmotor,mengontrolinstrumen,semuabagiandan

pipakerja,danlainnya.Sepertiyangterterapadatabel1.6Kegiatan

PemeliharaanMesinExtruderdihalaman6.

Ketikaextruderberhentimenggunakanuntukwaktuyang

lama,maka harus dilapisidengan minyak antikaratpada

permukaankerjasekrup,larasdankepalamesin.Sekrupkecil

harusdigantungdiudaraatauditempatkandikotakkayukhusus,

dan kemudian digunakan untuk menutup sekrup,agartidak

merusakataumenyentuhsekrup.Instrumenkontrolsuhudikalibrasi

secarateraturuntukmemeriksaakurasidansensitivitaskontrol.

Pemeliharaan gearbox reduksisama dengan peredam

standarumum.Terutamamemeriksagigi,bantalan,dankondisi

keausandankegagalanlainnya.Gearboxharusmenggunakanoli

pelumasyangtelahditentukandalammanualmesin,danlarutanoli

harusditambahkanketingkatolisesuaidenganleveloliyang

ditentukan,dan larutan oliterlalu kecil,dan pelumasan tidak

mencukupi,danmasapakailayananbagian-bagianharusdikurangi.

Minyakberlebih,panastinggi,konsumsienergi,minyakmudah

busuk,jugakerusakanlubrikasi,yangmengakibatkankerusakan

padakomponen.Bagiankebocoranolidarigearboxharusdiganti

tepatwaktuuntukmemastikanjumlaholipelumas.

Dindingbagiandalampipaairpendinginmudahberkaratdan
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sehinggaharushati-hatidiperiksadalam pemeliharaan,danjika

terlalubanyakskaladapatmenyumbatsaluranpipa,tidakdapat

mencapaiefekpendinginan,korosidapatbocordenganserius,

sehingga pemeliharaan harusmengambilskala dan langkah-

langkahanti-korosi.Halinidiperlukanuntukmemeriksakeausan

dankondisikontaksikat,dannilairesistansiinsulasimotorharus

diukursecarateratur.Selainitu,memeriksaapakahkabeldan

bagianlainberkarat.

2.PemeliharaanKorektif

PT.ElangPerdanaTyreIndustrymelakukanpemeliharaan
corrective apabilaterjadikerusakan.Perusahaan mempunyai
bagiankhususyangbertugasuntukmemperbaikikerusakanmesin
-mesindanjikakerusakansangatberatperusahaanmemanggil
petugas dariluarperusahaan,baik kerusakan kecilataupun
kerusakanyang berat. Untuk memperbaiki mesin-mesin
perusahaan telah mempunyaipersediaan suku cadang untuk
menggantisparepartyangdiperlukan.Dandalam pelaksanaan
pemeliharaankorektifdilakukandidalam perusahaanitusendiri
dikarenakanukuranmesinyangcukupbesar.

4.2.2.AnalisisPelaksanaanPemeliharaanMesinGunaMeningkatkan

EfisiensiBiayaPemeliharaan

MaksuddaripemeliharaanyangdilakukanolehPT.ElangPerdana

TyreIndustryadalahuntukmenjagaagarmesinprodukdalam keadaan

baikdansiapuntukdigunakansesuaidenganapayangdirencanakan.

namundenganadanyapemeliharaanyangbaikbelum tentubiayayang

dikeluarkankecil,karnatidakjarangadasajamesinyangmengalami

kerusakankecilmaupunbesarsehinggaakanmenimbulkanbiayabagi

perusahaan.Dengan adanyan kegiatan pemeliharaan preventifdan

korektifmakatimbulahbiaya-biayapemeliharaan,berikutadalahbiaya-

biayayangtimbulakibatkegiatanpemeliharaanmesinextruder:

Tabel4.2

BiayaKegiatanPemeliharaanPreventif

No Bulan Biaya

Preventif

1 Januari Rp.56.204.000

2 Febuari Rp.42.943.000

3 Maret Rp.68.203.000

4 April Rp.53.678.000
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5 Mei Rp.69.466.000

6 Juni Rp.68.203.000

7 Juli Rp.92.200.000

8 Agustus Rp.75.150.000

9 September Rp.76.412.000

10 Oktober Rp.54.941.000

11 November Rp.39.153.000

12 Desember Rp.68.834.000

  Total Rp.765.387.000
Tabeldiatasadalahbiayayangdikeluarkanperusahaandalam

melakukanpemeliharaanpencegahanataupemeliharaanpreventif,biaya

yangdikeluarkanperusahaanadalahbiayapemeliharaanuntukpembelian

oliataugassebagaibahanbakarmesindanuntukseluruhkegiatan

pemeliharaanyanterterapadahal6tabel1.6.Dikarenakanpemakaianoli

yangcukuprutindanbanyak,perusahaanmenghabiskankuranglebihRp.

10.000.000untukpersediaanoli.Biayapemeliharaanpreventifsetiap

bulannyaberbedadikarenakandalampemeliharaannyatidaksetiapsaat

mesinbersamaanuntukdilakukanpemeliharaansepertipemeliharaan

gantikonveyorpengumpanmotorgiroli,skiverunitpanelpembersindan

kegiatan pemeliharaan lainnya.Dan karena pengoperasian mesin

extruderyangcukuplama danhanyamempunyai4mesinmakasetiap

harinyamengeluarkanbiayagasataubahanbakarmesincukupbesar.

Daritabeldiatasdapatkitalihatdimanaperusahaanmengeluarkantotal

biayapemeliharaanpreventifyangcukuptinggisebesarRp.765.387.000

danbiayaterbesarpadabulanjuliRp.92.200.000.

Table4.3

BiayaKegiatanPemeliharaanKorektifdanWaktuPerbaikanMesin

Extruder

No Bulan
Biaya Kerusakan Waktu

Korektif Mesin Perbaikan

1 Januari Rp.318.491.000 89 267jam

2 Febuari Rp.243.341.000 68 204jam

3 Maret Rp.386.482.000 108 324jam

4 April Rp.304.176.000 85 255jam

5 Mei Rp.393.640.000 110 330jam

6 Juni Rp.386.482.000 108 324jam

7 Juli Rp.522.467.000 146 438jam

8 Agustus Rp.425.846.000 119 357jam

9 September Rp.433.004.000 121 363jam

10 Oktober Rp.311.333.000 87 261jam



49

11 November Rp.221.870.000 62 186jam

12 Desember Rp.390.062.000 109 327jam

  Total
Rp.

4.337.194.000 1212 3.636jam 
Tabeldiatas adalah biaya-biaya yang dikeluarkanPT.Elang

PerdanaTyreIndustrydalamperbaikanmesin-mesinextruderbiaya-biaya

tersebutmunculkarenadiakibatkanolehkerusakanyangdialamiolehke

empatmesin tersebut.Dimana yang diketahuipenulisbiaya yang

dikeluarkanperusahaanadalahyaitu:

Biayatenagakerja:Rp.120.000/jam

Denganwaktuselama:3jam

Denganjumlahtenagakerjayangmemperbaiki:4orang

Totalbiaya tenaga kerja Rp. 120.000 x 3 x 4 = Rp.

1.440.000/breakdown

TotalbiayatenagakerjaselamasetahunRp.1.440.000x1212=Rp.

1.745.280.000

SedangkantotalbiayasparepartselamasetahunsebesarRp.

2.591.914.000

Rata-rata biaya spare part setiap perbaikan sebesar Rp.

2.138.542/breakdown.

Olehkarenadapatkitalihatdalam tabelbiayakerusakanterbesar

yangdikeluarkanPT.ElangPerdanaTyreIndustryterdapatpadabulanjuli

sebanyak146 kalikerusakandanmengeluarkanbiayasebesarRp.

522.467.000

Tabel4.4

BiayakegiatanPemeliharaanPreventifdanKorektif

No Bulan Biaya Biaya

Preventif Korektif

1 Januari Rp.56.204.000 Rp.318.491.000

2 Febuari Rp.42.943.000 Rp.243.341.000

3 Maret Rp.68.203.000 Rp.386.482.000

4 April Rp.53.678.000 Rp.304.176.000

5 Mei Rp.69.466.000 Rp.393.640.000

6 Juni Rp.68.203.000 Rp.386.482.000

7 Juli Rp.92.200.000 Rp.522.467.000
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8 Agustus Rp.75.150.000 Rp.425.846.000

9 September Rp.76.412.000 Rp.433.004.000

10 Oktober Rp.54.941.000 Rp.311.333.000

11 November Rp.39.153.000 Rp.221.870.000

12 Desember Rp.68.834.000 Rp.390.062.000

  Total Rp.765.387.000 Rp.4.337.194.000
Dapatdilihatpadatabeldiatasbiayapreventifyangdikeluarkan

perusahaanyaitusebesarRp.765.387.000sedangkanbiayakorektif

sebesarRp.4.337.194.000 biaya-biaya tersebutadalah biaya yang

dikeluarkanselamapriodeJanuari-Desember2019.Padabiayakorektif

inimengalamifluktasidimanabiayayangpalingbesardikeluarkanpada

bulanJuliyaitusebesarRp.425.846.000.

Daribiaya-biayatersebutdapatdiketahuirata-ratabiayakorektif

yangdikeluarkanperusahaanyaitusebesarRp.4.337.194.000/12=Rp.

361.432.833danrata-ratabiayapreventifyangdikeluarkanperusahaan

yaitusebesarRp.765.387.000/12=Rp.63.782.250.

Untukbiayapemeliharaanpreventifrata-ratatiapbulannyayaitu

sebesarRp.63.782.250danbiayapreventifuntuksatumesinsetiap

bulannyaadalahRp.63.782.250/4=Rp15.945.563(C1).

Untukbiayapemeliharaankorektifrata-ratatiapbulannyayaitu

sebesarRp.361.432.833danbiayakorektifuntuksatumesinsetiap

bulannyaadalahRp.361.432.833/4=Rp.90.358.208(C2).

Dengan mengetahui biaya pemeliharaan preventif dan

pemeliharaankorektifperbulan,makadapatdilakukanperhitunganbiaya

pemeliharaanyangdikeluarkanperusahaanadalahRp.63.782.250+Rp.

361.432.833=Rp.425.215.083.

SetelahmengetahuipelaksanaanpemeliharaanyangdilakukanPT.

Elang Perdana Tyre Industryselanjutnya penulisakan menganalisis

pemeliharaanmesingunameningktkanefisiensibiayapemeliharaan.

Didalam pelaksanaanpemeliharaanperusahaantidakakanlepasdari

biaya-biayapemeliharaanitusendiribaikdaripemeliharaanpreventif

maupunbiayaperbaikansertapergantiansparepartyangdibutuhkan.

Dalam halinimenyebabkankesulitanuntukmengevaluasiefisiensipada

biayapemeliharaanolehsebabitumakaperludilakukananalisauntuk

dapatmengetahuitingkatbiayayangpalingminimumdalamhalinimaka

penulismenggunakanrumusprobabilitasuntukmenhhitungberapabiaya

pemeliharaanyangpalingminimum danseberapaseringperusahaan

melakukan kegiatanpemeliharaanmesinagarbiayayangdikeluarkan

bisaterkendalidankerusakanpadamesinbisadiminimalkan.
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Langkahawaluntukmenghitungprobabilitaskerusakanmesin

dapatditemukanberapakaliterjadinyakerusakanmesindalam sebulan

dibagidenganjumlahkerusakanaktualdalam satuperiode.Dibawahini

adalahtabelkerusakanmesinselamaperiodeJanuari-Desember2019

padamesinExtruder:

Tabel4.5

JumlahKerusakanMesinExtruder

PT.ElangPerdanaTyreIndustry

No Bulan
Kerusakan

Mesin

1 Januari 89

2 Febuari 68

3 Maret 108

4 April 85

5 Mei 110

6 Juni 108

7 Juli 146

8 Agustus 119

9 September 121

10 Oktober 87

11 November 62

12 Desember 109

  Total 1212

Tabeldiatasmerupakankerusakanmesinyangterjadipadamesin

extruderdimana kerusakan terbanyak terjadipada bulan Juliyaitu

mengalamikerusakansebanyak146kalidankerusakanterkecilpada

bulanNovembersebanyak62kali.

SetelahdiketahuijumlahkerusakanselamaperiodeJanuari–

Desember2019,makaprobabilitasterjadinyakerusakandapatdihitung

sebagaiberikut:

a.Untukbulanke-1dengan89kalikerusakanyangdialamimaka
kemungkinankerusakan:89/1212=0,073

b.Untukbulanke-2dengan68kalikerusakanyangdialamimaka
kemungkinankerusakan:68/1212=0,056

c.Untukbulanke-3dengan108kalikerusakanyangdialamimaka
kemungkinankerusakan:108/1212=0,089
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d.Untukbulanke-4dengan85kalikerusakanyangdialamimaka
kemungkinankerusakan:85/1212=0,070

e.Untukbulanke-5dengan110kalikerusakanyangdialamimaka
kemungkinankerusakan:110/1212=0,091

f.Untukbulanke-6dengan108kalikerusakanyangdialamimaka
kemungkinankerusakan:108/1212=0,089

g.Untukbulanke-7dengan146kalikerusakanyangdialamimaka
kemungkinankerusakan:146/1212=0,120

h.Untukbulanke-8dengan119kalikerusakanyangdialamimaka
kemungkinankerusakan:119/1212=0,098

i.Untukbulanke-9dengan121kalikerusakanyangdialamimaka
kemungkinankerusakan:121/1212=0,100

j.Untukbulanke-10dengan87kalikerusakanyangdialamimaka
kemungkinankerusakan:87/1212=0,072

k.Untukbulanke-11dengan62kalikerusakanyangdialamimaka
kemungkinankerusakan:62/1212=0,051

l.Untukbulanke-12dengan109kalikerusakanyangdialami
makakemungkinankerusakan:109/1212=0,090

Langkahkeduasetelahmengetahuiprobabilitaskerusakanmesin

makaselanjutnyamenghitungbiayayangdikeluarkanjikamelaksanakan

kebijakanpemeliharaankorektifsebelummenghitungbiayakorektifharus

diketahuirata-rataumurmesin.Berikutperhitunganuntukmenentukan

rata-rataumurmesinyaitubulansetelahpemeliharaan(i)xprobabilitas

kerusakan(Pi)=selanjutnyahasildari(i)x(Pi)dijumlahkansehingga

dapatdiketahuiperkiraanumurmesin.

Tabel4.6

ProbabilitasKerusakanMesinExtruder

Bulan
BulanSetelah Probabilitas i.Pi

Pemeliharaan(i) Kerusakan(Pi)

Januari 1 0,073 0,073

Febuari 2 0,056 0,112

Maret 3 0,089 0,267

April 4 0,070 0,280

Mei 5 0,091 0,455

Juni 6 0,089 0,534

Juli 7 0,120 0,840

Agustus 8 0,098 0,784
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September 9 0,100 0,900

Oktober 10 0,072 0,720

November 11 0,051 0,561

Desember 12 0,090 1,080

Total    0,999 6,606
Sumber:DataDiolahOlehPenulis

Tabeldiatasadalahperhitunganuntukmengetahuiperkiraan

umurmesinextruderdenganmenghitungbulansetelahpemeliharaanX

denganprobabilitaskerusakanmakadapatdiketahuiperkiraanumur

mesinyaitu6,606.

Berdasarkanperhitungandiatasmakaperkiraanumurmesin

yaitu6.606bulansebelumrusak.

TCr=
Ncr

∑
n

i=1

ipi

Keterangan:

TCr=Biayapemeliharaanperbaikantotal(Rp)
N =Jumlahmesin(4mesin)
Cr =Biayareparasimesin(Rp.90.358.208)
Pi =Probabilitasterjadinyakerusakan
I =Bulansetelahpemeliharaan

TCr=
(4)(90.358.208)

6,606
=Rp.54.712.811perbulan

Setelah menghitung biaya pemeliharaan korektifselanjutnya adalah
menghitung biaya yang dikeluarkan perusahaan jika melaksanakan
pemeliharaanpreventif.

Tabel4.7
ProbabilitasKerusakanMesinKomulatif

No
JumlahMesin Probabilitas Probabilitas

YangRusak Kerusakan(Pi) KerusakanKomulatif

1 89 0,073 0,073

2 68 0,056 0,129

3 108 0,089 0,218

4 85 0,070 0,288

5 110 0,091 0,379

6 108 0,089 0,468

7 146 0,120 0,588

8 119 0,098 0,686

9 121 0,100 0,786

10 87 0,072 0,858
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11 62 0,051 0,909

12 109 0,090 0,999

  1212  0,999  6,381
Sumber:DataDiolahOlehPenulis

Tabeldiatasadalahperhitunganprobabilitaskerusakankomulatif

yaitudenganmemindahkanprobabilitaskerusakanpertamauntukjumlah

kerusakankomulatif,selanjutnyamenambahkanprobabilitaskeduauntuk

hasilprobabilitasyangkeduadanseterusnyasehinggadidapatkanjumlah

probabilitaskerusakankomulatifyaitusebesar6,381.

Setelahdiketahuiprobabilitaskerusakanyangterjadi,selanjutnya

dapat dihitung kerusakan mesin pada setiap bulannya dengan

menggunakanrumus:

Bn=N

n

∑
i

Pn+B
(n-1)
P
1
+B

(n-2)
P
2
+B

(n-3)
P
3
+…+B

1
P
(n-1)

Keterangan:

Bn =perkiraanjumlahkerusakanmesinbulannBulan
N =jumlahmesin(4mesin)
Pn =probabilitasmesinrusakdalamperioden

KemungkinankerusakanmesinyangterjadiuntukperiodeJanuari

-Desember2019adalahsebagaiberikut:

a.Jumlahkerusakanyangdiperkirakan,bilapemeliharaanpreventif
dilakukansatubulan

B1=N(P1)
=4(0,073)=0.292

b.Pemeliharaandilakukan2bulansekali

B2=N(P1+P2)+B1(P1)
=4(0,073+0,056)+0,292(0,073)=0,537

c.Pemeliharaandilakukansetiap3bulansekali

B3=N(P1+P2+P3)+B2(P1)+B1(P2)
=4(0,073+0,056+0,089)+0,537(0,073)+0,292(0,056)=
0,927

d.Pemelihaandilakukansetiap4bulansekali

B4=N(P1+P2+P3+P4)+B3(P1)+B2(P2)+B1(P3)
=4(0,073+0,056+0,089+0,070)+0,927(0,073)+0,537
(0,056)+0,292(0,089)=1,276
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e.Pemeliharaandilakukan5bulansekali

B5=N(P1+P2+P3+P4+P5)+B4(P1)+B3(P2)+B2(P3)+B1(P4)
=4(0,073+0,056+0,089+0,070+0,091)+1,276(0,073)+
0,927(0,056)+0,537(0,089)+0,292(0,070)=1,729

f.Pemeliharaandilakukan6bulansekali

B6=N(P1+P2+P3+P4+P5+P6)+B5(P1)+B4(P2)+B3(P3)+B2
(P4)+B1(P5)
=4(0,073+0,056+0,089+0,070+0,091+0,089)+1,729
(0,073)+1,276(0,056)+0,927(0,089)+0,537(0,070)+
0,292(0,091)=2,216

g.Pemeliharaandilakukan7bulansekali

B7=N(P1+P2+P3+P4+P5+P6+P7)+B6(P1)+B5(P2)+B4(P3)+
B3(P4)+B2(P5)+B1(P6)
=4(0,073+0,056+0,089+0,070+0,091+0,089+0,120)+
2,216(0,073)+1,729(0,056)+1,276(0,089)+0,927(0,070)
+0,537(0,091)+0,292(0,089)=2,865

h.Pemeliharaandilakukan8bulansekali

B8=N(P1+P2+P3+P4+P5+P6+P7+P8)+B7(P1)+B6(P2)+B5
(P3)+B4(P4)+B3(P5)+B2(P6)+B1(P7)
=4(0,073+0,056+0,089+0,070+0,091+0,089+0,120+
0,098)+2,865(0,073)+2,216(0,056)+1,729(0,089)+1,276
(0,070)+0,927(0,091)+0,537(0,089)+0,292(0,120)=
3,487

i.Pemeliharaandilakukan9bulansekali

B9=N(P1+P2+P3+P4+P5+P6+P7+P8+P9)+B8(P1)+B7(P2)+
B6(P3)+B5(P4)+B4(P5)+B3(P6)+B2(P7)+B1(P8)
=4(0,073+0,056+0,089+0,070+0,091+0,089+0,120+
0,098+0,100)+3,487(0,073)+2,865(0,056)+2,216(0,089)
+1,729(0,070)+1,276(0,091)+0,927(0,089)+0,537(0,120)
+0,292(0,098)=4,168

j.Pemeliharaandilakukan10bulansekali

B10=N(P1+P2+P3+P4+P5+P6+P7+P8+P9+P10)+B9(P1)+B8
(P2)+B7(P3)+B6(P4)+B5(P5)+B4(P6)+B3(P7)+B2
(P8)+B1(P9)

=4(0,073+0,056+0,089+0,070+0,091+0,089+0,120+
0,098+0,100+0,072)+4,168(0,073)+3,487(0,056)+
2,865(0,089)+2,216(0,070)+1,729(0,091)+1,276(0,089)
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+0,927(0,120)+0,537(0,098)+0,292(0,100)=4,805

k.Pemeliharaandilakukan11bulansekali

B10=N(P1+P2+P3+P4+P5+P6+P7+P8+P9+P10+P11)+B10(P1)+
B9(P2)+B8(P3)+B7(P4)+B6(P5)+B5(P6)+B4(P7)+B3
(P8)+B2(P9)+B1(P10)

=4(0,073+0,056+0,089+0,070+0,091+0,089+0,120+
0,098+0,100+0,072+0,051)+4,805(0,073)+4,168(0,056)
+3,487(0,089)+2,865(0,070)+2,216(0,091)+1,729(0,089)
+1,276(0,120)+0,927(0,098)+0,537(0,100)+0,292(0,072)
=5,406

l.Pemeliharaandilakukan11bulansekali

B10=N(P1+P2+P3+P4+P5+P6+P7+P8+P9+P10+P11+P12)+B11
(P1)+B10(P2)+B9(P3)+B8(P4)+B7(P5)+B6(P6)+B5
(P7)+B4(P8)+B3(P9)+B2(P10)+B1(P11)

=4(0,073+0,056+0,089+0,070+0,091+0,089+0,120+
0,098+0,100+0,072+0,051+0,090)+5,406(0,073)+
4,805(0,056)+4,168(0,089)+3,487(0,070)+2,865(0,091)
+2,216(0,089)+1,729(0,120)+1,276(0,098)+0,927(0,100)
+0,537(0,072)+0,292(0,051)=6,212

Dengandenikianhasilperhitungandiatas,dapatdisimpulkan

bahwaagarmemperjelasdanmempermudahdalamperhitungandengan

melihattabelkerusakanmesinyangdiperkirakan:

Tabel4.8

KerusakanMesinyangDiperkirakan

BulanPemeliharaan
Kerusakan

YangDipekitakan

1 0,292

2 0,537

3 0,927

4 1,276

5 1,729

6 2,216

7 2,865

8 3,487

9 4,168

10 4,805

11 5,406

12 6,212
Sumber:DataDiolahOlehPenulis
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Daritabeldiatas dapatdiketahuikerusakan mesin yang

diperkirakanpalingsedikityaitupadabulanJanuariyaitusebesar0,292

dankerusakanmesinyangdiperkirakanpalingbesaryaitupadabulan

Desemberyaitusebesar6,212.

Dengandemikiankerusakanmesinpertahunyangdiperkirakan

dapatdihitungdenganmenggunakanrumus:

jumlahkerusakanyangdiperkirakan

pemeliharaantiapbulan

Tabel4.9
PerhitunganRata-rataKerusakanMesin

Bulan
Perhitungan Hasil

1 0,292:1 0,292

2 0,537:2 0,269

3 0,927:3 0,309

4 1,276:4 0,319

5 1,729:5 0,346

6 2,216:6 0,369

7 2,865:7 0,409

8 3,487:8 0,436

9 4,168:9 0,463

10 4,805:10 0,481

11 5,406:11 0,491

12 6,212:12 0,518
Sumber:DataDiolaholehPenulis

Daritabeldiatasdapatdiketahuirata-ratakerusakanmesinterkecil

yaitupadabulanJanuariyaitusebesar0,292danrata-rataperhitungan

terbesarpadabulanDesemberyaitusebesar0,518.

Sedangkan biaya pemeliharaan yang diperkirakan perbulan

diperolehdenganrumus:Biayaperbaikan=rata-ratakerusakanxbiaya

perbaikanyangdiperkirakanperbulan

Tabel4.10

PerhitunganBiayaPerbaikanyangDiperkirakanPerbulan
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Bulan
Perhitungan Hasil

1 0,292xRp.90.358.208 Rp.26.384.596

2 0,269xRp.90.358.208 Rp.24.306.357

3 0,309xRp.90.358.208 Rp.27.920.686

4 0,319xRp.90.358.208 Rp.28.824.268

5 0,346xRp.90.358.208 Rp.31.263.939

6 0,369xRp.90.358.208 Rp.33.342.178

7 0,409xRp.90.358.208 Rp.36.956.507

8 0,436xRp.90.358.208 Rp.39.396.178

9 0,463xRp.90.358.208 Rp.41.835.850

10 0,481xRp.90.358.208 Rp.43.462.298

11 0,491xRp.90.358.208 Rp.44.365.880

12 0,518xRp.90.358.208 Rp.46.805.551
Sumber:DataDiolahOlehPenulis

Daritabeldiatasdapatdiketahuiperhitunganbiayaperbaikan

yangdiperkirakanperbulanbiayayangpalingkecilyaitupadabulan

FebruariyaitusebesarRp.24.306.357danbiayaterbesarpadabulan

DesemberyaitusebesarRp.46.805.551.

Biayapencegahanyangdiperkirakanperbulandapatdiketahui

denganmenggunakanrumus:

Biayapencegahan=
Biayapemeliharaanxjumlahmesin

pemeliharaansetiapbulan

Tabel4.11
PerhitunganBiayaPencegahanDiperkirakanPerbulan

Bulan Perhitungan Hasil

1 Rp.15.945.563x4

1

Rp.63.782.252

2 Rp.15.945.563x4

2

Rp.31.891.126

3 Rp.15.945.563x4

3

Rp.21.260.750

4 Rp.15.945.563x4

4

Rp.15.945.563

5 Rp.15.945.563x4

5

Rp.12.756.450
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6 Rp.15.945.563x4

6

Rp.10.630.375

7 Rp.15.945.563x4

7

Rp.9.111.750

8 Rp.15.945.563x4

8

Rp.7.972.781

9 Rp.15.945.563x4

9

Rp.7.086.916

10 Rp.15.945.563x4

10

Rp.6.378.225

11 Rp.15.945.563x4

11

Rp.5.798.386

12 Rp.15.945.563x4

12

Rp.5.315.187

Sumber:DataDiolaholehPenulis

Daritabeldiatasdapatdiketahuibiayapencegahanperkiraan

perbulanbiayayangterkecilyaitupadabulandesemberyaitusebesarRp.

5.315.187danbiayayangterbesaryaitupadabulanjanuarisebesarRp.

63.782.248.

Dengandemikiandaridatadiatasyangtelahdiolaholehpenulis

maka dapatmengetahuibesarbiaya kebijakan pemeliharaan yang

minimumsehinggamesintetapberjalandenganbaikdanbekerjadengan

maksimal.

Tabel4.12
Pehitunganbiaya-biayapemeliharaanPT.ElangPerdanaTyreIndustry

PeriodeJanuari–Desember2019
(a) (b) (c) (d) (e) (f)

Pem
elihar
aan
Prefe
ntif
setia
p M
bulan

Juml
ah
kerus
akan
yang
diper
kirak
an
dala
m M
bulan

Juml
ah
rata-
rata
kerus
akan
perb
ulan(
b÷a)

Biaya
kerusakan
yang
diperkirakan
perbulan (c
xC2)

Rp.
90.358.208

Biaya
pemeliharaan
preventifyang
diperkirakan
perbulan
(1/NxC1xN)

Rp.
15.945.562

Biaya sub
kebijaksanaan
pemeliharaan
bulanan total
diperlukan (d
+e)

1 0,29 0,29 Rp. Rp. Rp.90.166.848
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2 2 26.384.596 63.782.252

2 0,53
7

0,26
9

Rp.
24.306.357

Rp.
31.891.126

Rp.56.197.483

3 0,92
7

0,30
9

Rp.
27.920.686

Rp.
21.260.750

Rp.49.181.436

4 1,276 0,319 Rp.
28.824.268

Rp.
15.945.563

Rp.44.769.831

5 1,729 0,34
6

Rp.
31.263.939

Rp.
12.756.450

Rp.44.020.389

6 2,216 0,36
9

Rp.
33.342.178

Rp.
10.630.375

Rp.43.972.553

7 2,86
5

0,40
9

Rp.
36.956.507

Rp.9.111.750 Rp.46.068.257

8 3,487 0,43
6

Rp.
39.396.178

Rp.7.972.781 Rp.47.368.959

9 4,168 0,46
3

Rp.
41.835.850

Rp.7.086.916 Rp.48.922.766

10 4,80
5

0,481 Rp.
43.462.298

Rp.6.378.225 Rp.49.840.523

11 5,40
6

0,491 Rp.
44.365.880

Rp.5.798.386 Rp.50.164.266

12 6,212 0,518 Rp.
46.805.551

Rp.5.315.187 Rp.52.120.738

Total 4,702 Rp.
424.864.288

Rp.
197.929.761

Rp.
622.794.049

Sumber:Datadiolaholehpenulis

Berdasarkan tabeldiatas dapatdiketahuibahwa totalbiaya

pemeliharaanyangrendah(minimum)yaituRp.43.972.553danjatuh

padabulanke6denganbiayapencegahanyangdiperkirakansebesarRp.

10.630.375danbiayakerusakansebesar Rp.33.342.178sedangkan

biayayangdikeluarkanperusahaansebesarRp.425.215.083dengan

biayapencegahanRp.15.945.563danbiayakerusakanRp.90.358.208.

DarikesimpulantabeltersebutmakasebaiknyaPT.ElangPerdana

Tyre Industryseharusnya menggunakan metode probabilitaskarena

setelahdiolahperhitungantersebutbiayayangdikeluarkanlebihrendah
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dan lebih efisien dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan

perusahaan.

Dalam melakukanpemeliharaanmesinsebaiknyaPT.Elanglebih

memperhatikan mesin-mesin tersebut dan sebaiknya melakukan

pemeliharaansecararutindanbergiliran,dikarenakanmesinextruder

lebihmembutuhkanperawatanyangbaikkarenamesintersebutlebih

cenderungmengalamikerusakandikarenakanpemakaiannyayangterus

menerusdanperusahaanmelakukanpemeliharaantambahanuntuk

mesin-mesinyangseringmengalamikerusakansertamendahulukan

mesin-mesinyangseringmengalamikerusakanuntukmeningkatkan

efisiensipemeliharaan sebaiknya perusahaan menerapkan kebijakan

pemeliharaan preventif karena menggunakan biaya lebih rendah

dibandingkandenganbiayapemeliharaankorektif.

Untuk mengetahui perbandingan tingkat efisiensi biaya

pemeliharaandapatdihitungdenganrumus:

Efisiensi=
Biayayangdianggarkan-biayarealisasi

Biayayangdianggarkan
x100%

EfisiensiPT.ElangPerdanaTyreIndustrysebelumdianalisis:

Efisiensi=
Rp.4.000.000.000-Rp.5.102.581.000

Rp.4.000.000.000
x100%

=-27,6%

EfisiensiPT.ElangPerdanaTyreIndustrysetelahdianalisis:

Efisiensi=
Rp.4.000.000.000-Rp.622.794.049

Rp.4.000.000.000
x100%

=84,4%
Jaditelahdiketahuisebelum dianalisisbiayayangdikeluarkan

perusahaantidakefisien,karenamengalamikelebihanpengeluarandari

biayayangdianggarkansebesar27,6%.Dansetelahdialalisisoleh

penulisdenganmetodeprobabilitasmendapathasilyangefisiensebesar

84,4%.

Olehkarenaitumenuruthasilanalisis,penulismenyarankanuntuk

meminimalkanbiayapemeliharaanperusahaansebaiknyamenggunakan

kebijakanpemeliharaanpreventif,dengancaramelakukanpemeliharaan

yang rutin untukmenghindariterjadinya kerusakan/breakdown.Dan

mengadakansparepartyanglebihdiperhatikandenganbiayayangtelah

dianggarkansesuaidengananalisisyaitusetiap6bulan,sehinggadengan

menggunakanpemeliharaanpreventifbiayapemeliharaanyangdilakukan
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olehPT.ElangPerdanaTyreIndustrydapatdiefisiensikan.
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BABV

SIMPULDANSARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkanhasilpenelitiandanpengolahandatayangtelah

dilakukanpenulismengenaianalisispelaksanaanpemeliharaanmesin

gunameningkatkanefisiensibiayapemeliharaanmesinextruderpadaPT.

ElangPerdanaTyreIndustrymakapenulisdapatmengambilbeberapa

kesimpulan:

1.PelaksanaanpemeliharaanyangdilakukanPT.ElangPerdanaTyre
Industrymenggunakanpemeliharaanpreventifdankorektifpada
saatinidapatdikatakanbelum optimal.Terlihatdaridatamesin
tahun2019masihbanyakkerusakanyangterjadisetiapbulannya,
baikkerusakanyangkecilataupunkerusakanyangbesardanuntuk
pemeliharaanpreventifyangdilakukanPT.ElangPerdanaTyre
Industry hanya melakukan pengecekan, penggantian oli,
pemeriksaandanpembersihanpadabagian-bagianmesinsaja.
Dan pemeliharaan korektifdilakukan oleh teknisidariluar
perusahaandandibantuolehteknisidaridalam perusahaan,
pemeliharaanmesindilakukandidalam perusahaanitusendiri.
Kerusakanmesindisebabkankarenapemakaiannyayangrutin
mengakibatkanmesintidakdapatbekerjasecaraoptimal.

2.KegiatanpemeliharaanyangdilakukanPT.Elangkurangoptimal
sehinggamengeluarkanbiayapemeliharaanyangsangatbesar.
Daribiayapemeliharaanpreventifdanbiayapemeliharaankorektif
yangdikeluarkanolehperusahaansetelahmelakukanperhitungan
denganmenggunakanmetodeprobabilitasdapatdiketahuibiaya
pemeliharaanpreventifpalingefisienataupalingminimum yang
dikeluarkanolehPT.ElangPerdanTyre sebesarRp.43.972.553
pada bulan ke-6 dengan biaya kerusakan yang diperkirakan
perbulansebesarRp.33.342.178danbiayapemeliharaanpreventif
sebesarRp.10.630.375 sedangkanuntukbiayapemeliharaan
korektifyangdikeluarkanolehPT.ElangPerdanaTyreIndustry
sebesar Rp. 54.712.811 perbulan. Adapun selisih biaya
pemeliharaanpreventifsebesar(Rp.54.712.811-Rp.43.972.553)
=Rp.10.740.258sedangkanbiayayangdikeluarkanperusahaan
sebesarRp.425.215.083setiapbulannyadenganbiayakerusakan
sebesar Rp.90.358.208 dan biaya preventif sebesar Rp.
15.945.563makadariperhitungantersebutdapatdilihatbahwa
biayapemeriharaandenganmenggunakanmetodeprobabilitas
lebihefisien.
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5.2. Saran

Berdasarkandaribeberapakesimpulandiatasyangberkaitan

dengankegiatanpemeliharaanyangdilakukanolehPT.ElangPerdana

TyreIndustrydiatas,makapenulisakanmemberikansaranberkenaan

denganpermasalahantersebutyangmungkindapatdijadikanbahan

pertimbanganbagiperusahaangunamencapaiefektifitasdanefisiensi

dalampelaksanaanpemeliharaanmesin.

1.BerdasarkanpelaksanaanpemeliharaanmesinyangdilakukanPT.
ElangPerdanaTyreIndustrybelum optimal.Sebaiknyadalam
melakukan pemeliharaan preventif perusahaan tidak hanya
melakukanpengecekan/pemeriksaandanpembersihanmelainkan
melakukanujikeamanansystemdanlebihrutinuntukpengolesan
oliagarmesintidakberkaratdanmesinbisaberoperasidengan
baik.

2.Untukmeminimalkanbiayapemeliharaansebaiknyamenggunakan
biayapreventifdikarenakantotalbiayasetiapsubpreventifpaling
rendah sebesarRp.43.972.553 dan jatuh pada bulan ke 6
sedangkanbiayakorektifsebesarRp.54.712.811denganselisih
biayasebesarRp.10.740.258makadariituperusahaansebaiknya
melakukan pemeliharaan preventifnamun juga harus tetap
melakukan pemeliharaan korektifkarena dalam mesin-mesin
tersebutpastiakanadayangmengalamikerusakantidakterduga.
Dan sebaiknya PT.Elang Perdana Tyre Industry lebih baik
menggunakanMetodeProbabilitaskarenasetelahdiolahbiaya
yangdikeluarkanlebihrendahdanlebihefisienyaitusebesar84%
dibandingkandenganbiayayangdikeluarkanperusahaantidak
efisienmelebihidaribartasanggaransebesar27,6%.

Danbisajadikerusakanmesindiakibatkantelahmelebihiumur
ekonomisnya oleh sebab itu penulis menyarankan sebaiknya
dilakukanpembembelianmesinbaruataupenggantianmesin.
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